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ABSTRAK

Nama : ARNISYAH NASUTION
NIM : 12 220 0096
Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Sistim Pemberian Kredit pada Bank Sumut

dan Pembiayaan Murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah
Padangsidimpuan.

Secara umum terdapat asumsi yang berkembang di kalangan masyarakat yang dapat
menghambat perkembangan perbankan syariah di Indonesia seperti asumsi masyarakat yang
mengatakan bahwa penyaluran dana berbentuk kredit di bank konvensional sama dengan
pembiayaan murabahah di bank syariah, seperti yang dikemukakan oleh beberapa penulis
dalam bukunya. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan antara kredit dengan pembiayaan murabahah. Untuk mengetahui perbedaan ini
maka akan diteliti proses awal sampai di berikannya kredit/pembiayaan murabahah. Bank
Sumut cabang Syariah merupakan bank yang berasal dari bank konvensional,yaitu Bank
Sumut sehingga sangat tepat untuk diteliti bagaimana perbedaan sistim pemberian kredit dan
pembiayaan murabahah. Dengan cara membandingkan keduanya atau sering disebut dengan
komparatif.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non parametrik untuk menguji ada atau
tidak perbedaan yang signifikan antara dua hal yang dibandingkan, dengan menggunakan uji
Mann Whitney. Pengambilan sampel dengan metode sensus, semua anggota populasi
dijadikan sebagai sampel sebanyak 40 karyawan. Selanjutnya analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif dan uji non parametrik Mann
Whitney dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 22.

Hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan (H, diterima) dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Ho diterima)
sebagai berikut, Permohonan kredit/pembiayaan 0,000 < 0,05, Pengumpulan data 0,076 >
0,05 Analisa kredit/ pembiayaan 0,066 > 0,05, Penyusunan proposal kredit/pembiayaan 0,933
> 0,05, Pengumpulan data tambahan 0,332 > 0,05, Pengikatan 0,072 > 0,05 dan Pencairan
0,060 > 0,05. Sedangkan total keseluruhan variabel sistim pemberian kredit dan pembiayaan
murabahah adalah 0,946. Hasil di atas menunjukkan proses permohonan kredit/pembiayaan
memiliki perbedaan yang signifikan karena nilai Asymp.sig < 0,05. Sedangkan 6 sub variabel
lainnya yaitu, pengumpulan data, analisa kredit, penyusunan proposal kredit/pembiayaan,
pengumpulan data tambahan, pengikatan dan pencairan menunjukkan nilai > 0,05 yang
berarti tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Akan tetapi dilihat secara keseluruhan
sistem pemberian kredit di Bank Sumut dengan sistem pemberian pembiayaan murabahah di
Bank Sumut cabang Syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Asymp.sig 0,964 >0,05.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa ‘Arab ke
bahasa latin. Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta’ t te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
C Ha h ha (dengan titik di atas)
d Kha kh ka dan ha
] Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik dibawah)
ol Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)




& Gain g ge
- Fa f ef
d Qaf q ki
d Kaf K ka
J Lam I el
p Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
& Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau monoftong
dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s LE T Fathah a a
———— Kasrah I i

- 0 Dammah u u
Contoh:

i _  kataba «al _ _ yadzhabu
dw _  suila A8 __, kuridza

b. Vokal Rangkap



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Cimmn Fathah dan ya ai adani
Smm Creme Fathah dan wawu au adanu
Contoh
@S kaifa J _,  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa
huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:
— dy rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:
> e musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti:
—P A mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

¥ d qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”

Contoh: —» dalh Talhah



c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: —» &l L&y, Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: Ly, — rabbana i —> na'ima
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun qomariyah ditulis dengan metode
yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
S sl al-karim al-kabir
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
asall 5l — al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Opieaaliny —> Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak
di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
i —  syai'un el —p  umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat



10.

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan.
Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

¢ A I A s MUy —»  Wainnallaha lahuwa khairu al-Razigin

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama

diri dan permulaan kalimat.

Contoh:

Jdom ¥ T aaan Lag —>  wama Muhammadun illa Rasiil

Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti kata:
al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut tidak untuk

menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin, yaitu agama yang
membawa rahmat bagi semesta alam dan semua umat tanpa dibatasi oleh ruang
maupun waktu. Ajarannya mencakup semua aspek kehidupan tidak terkecuali
ekonomi, pesatnya perkembangan ekonomi diikuti pula dengan berkembangnya
lembaga keuangan (bank), baik bank konvensional maupun syariah.*

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin pesat, terutama
sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Kemudian diperkuat
dengan kehadiran Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, yang memperjelas operasional perbankan syariah, dan sekaligus
memberikan arahan terhadap bank konvensional untuk membuka cabang syariah.
Hal ini terjadi akibat dukungan pemerintah serta pangsa pasar yang mendapat
sambutan hangat dari masyarakat Indonesia.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah
mempunyai asas, fungsi dan tujuan yang sejalan dengan asas fungsi dan tujuan
perbankan nasional. Tugas perbankan nasional adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan kredit. Bank syariah
dan bank konvensional juga merupakan lembaga bisnis yang kegiatannya mencari
keuntungan (profit).

Salah satu sumber penghasilan utama industri perbankan adalah bersumber

dari penyaluran kredit atau pembiayaan yang diberikan dalam bentuk investasi,

! Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,
2010), him. 32.
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modal kerja maupun konsumsi. Setiap bank harus mempunyai aturan tersendiri
untuk menetapkan dan mengatur pemberian kredit dan pembiayaan maupun jasa
perbankan lainnya.

Produk pembiayaan yang paling sering digunakan oleh perbankan syariah
adalah dengan akad murabahah. Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu
barang dengan menyatakan harga beli kepada pembeli (nasabah) dan pembeli
(nasabah) membayarnya dengan harga ataupun keuntungan yang telah disepakati.
Istilah pembiayaan murabahah dikenal di perbankan syariah, sedangkan di dalam
bank konvensional dikenal dengan istilah  kredit. Menurut Wiroso, sistim
pemberian kredit pada bank konvensional memiliki perbedaan, terlihat dari segi
aspek akad atau perjanjian antara bank dan nasabah, pemberian balas jasa oleh
nasabah kepada pihak bank, hubungan bank dengan nasabah, adanya penetapan
bunga kredit kepada debiturnya.?

Keberadaan bank konvensional di Indonesia sudah cukup lama sebelum
berkembangnya bank syariah. Namun hal ini tidak jauh dari kemungkinan bahwa
bank syariah dapat menjadi kompetitor bagi bank konvensional ke depan. Hal ini
ditandai dengan banyaknya dibuka unit usaha syariah yang berasal dari bank
konvensional. Secara umum banyak kalangan masyarakat yang memandang bank
konvensional sama dengan bank syariah, termasuk dalam segi kredit (bunga) dan
pembiayaan murabahah (margin/mark-up). Hal ini dibuktikan dengan pernyataan
beberapa penulis dalam buku.

Menurut Mervyn K. Lewis & Latifa Algaoud dalam bukunya menyatakan bahwa:

Bank-bank Islam menyangkal tudingan bahwa mark-up hanyalah riba

dalam kedok lain. Mereka berpendapat bahwa meskipun mark-up yang
ditentukan sebelumnya itu sama saja dengan suku bunga yang berlaku, ada

?Wiroso, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: AMP YKPN, 2005), him.
16
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satu perbedaan antara perjanjian murabahah dan pemberian pinjaman

berbunga: kepemilikan barang dialihkan kepada bank yang harus

menanggung resiko (kerusakan, pencurian, kebakaran). Sekilas nampak
bahwa mark-up hanyalah istilah lain untuk bunga seperti yang ditarik bank
konvensional.?

Sementara itu Zainul Arifin menjelaskan dalam bukunya:

Masyarakat masih memandang perbankan syariah dengan persepsi

perbankan konvensional, sementara di kalangan intelektualnya masih

terdapat dikotomi antara mereka yang lulusan sekolah agama (IAIN,

Pendidikan Tinggi Islam, Pesantren), yang kurang menguasai metodologi

ilmu ekonomi, dengan kalangan intelektual lulusan sekolah konvensional,

yang hanya memiliki semangat (ghirah) syariah tetapi tidak memahami
dengan baik konsep ekonomi syariah.

Salah satu bank yang membuka Unit Usaha Syariah adalah PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara yang disingkat dengan (BPDSU) atau yang
dikenal dengan nama Bank Sumut. Bank Sumut mempunyai UUS (Unit Usaha
Syariah), yaitu Bank Sumut cabang Syariah. Bank Sumut telah membuka UUS
sejak tahun 2004 dan hingga saat ini. Meskipun Bank Sumut dan Bank Sumut
cabang Syariah berasal dari satu perusahaan yang sama namun kegiatan usahanya

berbeda, baik dari segi penghimpunan dan penyaluran dana. Berikut tabel yang

menunjukkan pencapaian kredit Bank Sumut dan pembiayaan Bank Sumut cabang

Syariah:
Tabel 1.1
Perkembangan Kredit Bank Sumut
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Jenis Penggunaan Kredit
Konsumsi Modal Kerja Investasi
2012 7.067.950 4.763.409 1.644.904
2013 8.747.737 6.347.657 2.013.281
2014 9.280.964 6.679.009 2.220.877
Jumlah | 25.096.651 17.790.075 5.879.062

Sumber: Annual report Bank Sumut tahun 2014 dan 2012

*Mervyn K. lewis & Latifa Algaoud, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Serambi llmu
Semesta, 2005), hlm. 225.
*Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah (Jakarta: AlvaBet, 2000), him. 209.
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Pada tahun 2012-2014 kredit pada Bank Sumut selalu mengalami
peningkatan, baik itu jenis kredit konsumsi, investasi maupun modal Kkerja. Jenis
kredit yang paling diminati masyarakat adalah kredit konsumsi. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah kredit konsumsi yang lebih besar dibandingkan kredit lain.

Tabel 1.2

Perkembangan Pembiayaan Bank Sumut Syariah
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Jenis Penggunaan Pembiayaan
Murabahah | Mudharabah MK | Musyarakah Qardh
2012 651.323 149.110 620.090 105.509
2013 813.582 100.136 806.104 41.805
2014 811.205 54.614 717.417 22.685
Jumlah | 2.276.110 303.860 2.143.611 169.999

Sumber: Annual report Bank Sumut tahun 2014 dan 2012

Kemudian pembiayaan Bank Sumut Syariah pada tahun 2012 dan 2013
mengalami peningkatan, baik itu pembiayaan murabahah, mudharabah MK,
musyarakah dan gardh. Namun pada tahun 2014 semua jenis pembiayaan tersebut
mengalami penurunan. Adapun pembiayaan yang paling banyak diminati adalah
pembiayaan murabahah. Jumlah Pembiayaan murabahah pada setiap tahun
memiliki jumlah yang lebih besar dibandingkan pembiayaan yang lain.

Penyaluran dana Bank Sumut pada tiga tahun terakhir selalu mengalami
kenaikan walaupun di cabang Syariah pada tahun 2014 mengalami penurunan
Penyaluran dana dalam bentuk kredit konsumsi dan pembiayaan murabahah
merupakan jenis penggunaan yang mendominasi setiap tahun. Namun seiring
berkembangnya unit usaha syariah masyarakat masih keliru memahami perbedaan
akan pembiayaan murabahah dan kredit di bank konvensional. Padahal masih
terdapat margin/mark-up ataupun bagi hasil yang membebaskan kita dari
penggunaan bunga yang hukumnya jelas haram. Maka dari itu perlu diadakan

penelitian untuk membedakan antara kredit dan pembiayaan murabahah sehingga



dapat diketahui seberapa besar tingkat perbedaan diantara keduanya dalam hal
pemberian kredit dan pemberian pembiayaan terhadap nasabah. Sehingga terlihat
jelas perbedaan antara pemberian kredit yang dilakukan bank konvensional
dengan pemberian kredit yang dilakukan oleh bank syariah.

Bank Sumut Syariah juga termasuk perbankan syariah, yang merupakan
bagian dari perbankan Nasional dan menjadi salah satu pengembang dari
ekonomi nasional khususnya ekonomi syariah. Untuk menunjang perkembangan
ekonomi syariah maka kendala-kendala yang dapat menghambat berkembangnya
ekonomi syariah harus dapat ditanggulangi.

Untuk itu berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui
seberapa besar perbedaan antara sistim pemberian kredit di Bank Sumut dengan
pembiayaan murabahah di Bank Sumut cabang Syariah agar keduanya dapat
diketahui perbedaannya dengan jelas dengan menggunakan angka. Maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Perbandingan Sistim
Pemberian Kredit Pada Bank Sumut dan Pembiayaan Murabahah Pada
Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan.”

B. Identifikasi Masalah

1. Adanya persepsi masyarakarat bahwa kredit pada bank konvensional sama
dengan pembiayaan murabahah pada bank syariah.

2. Nasabah yang memakai produk kredit lebih banyak pada bank konvensional
dari pada pembiayaan pada bank syariah.

3. Mengingat jumlah penduduk kota Padangsidimpuan mayoritas muslim
seyogyanya menggunakan jasa perbankan syariah.

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan perbankan syariah yang merupakan

jalan keluar dari penggunaan riba yang hukumnya jelas haram.



5. Masyarakat lebih cenderung menggunakan pembiayaan dengan akad

murabahah dari pada produk lain seperti mudharabah, musyarakah
berdasarkan profit dan loss sharing.

. Batasan Masalah

Mengingat cakupan permasalahan yang cukup luas, kemampuan peneliti
yang terbatas serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami
permasalahan maka peneliti memberi batasan dalam penelitian ini, yaitu sistim
pemberian kredit diwakili oleh Bank Sumut cabang Padangsidimpuan sementara
untuk pemberian pembiayaan murabahah diwakili oleh Bank Sumut cabang

Syariah Padangsidimpuan. Masing-masing kredit atapun pembiayaan murabahah

dibatasi pada kredit konsumtif dan pembiayaan murabahah konsumtif.

Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi dari masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:

Tabel 1.3

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Sub Variabel Indikator Skala
variabel Pengukuran
Sistim Sistim/prose | 1. Permohona |a) Nasabah Ordinal
Pemberi | dur n kredit mengajukan
an pemberian permohonan
kredit kredit secara tertulis
pada merupakan terhadap bank
Bank tahap-tahap | 2. Pengumpul |b) Bank harus Ordinal
Sumut atau proses an data mengetahui  data
(variabe | yang harus identitas calon
I X) dilalui nasabah
sebelum 3. Analisa c) Character Ordinal
suatu kredit kredit d) Capacity
diberikan e) Capital
dengan f) Condition
maksud g) Collateral
agar bank | 4, Penyusuna |h) Bank akan Ordinal
dapat n proposal menyetujui  dan
menilai kredit menyusun
kelayakan proposal jika




calon calon nasabah
nasabah. dianggap layak
Sehingga 5. Pengumpul |i) Nasabah yang Ordinal
menghasilk an data layak  diberikan
an  kredit pelengkap kredit harus
yang sehat. melengkapi  data
tambahan
6. Pengikatan |j) Bank akan Ordinal
melakukan
pengikatan kredit
K) Bank akan
melakukan
pengikatan
jaminan
7. Pencairan |l) Dana kredit akan Ordinal
diberikan kepada
nasabah sesuai
dengan perjanjian
Variabel Definisi Sub Variabel Indikator Skala
Variabel Pengukuran
Sistim proses yang | 1. Permohona | a) Nasabah
Pemberi | akan dilalui n mengajukan Ordinal
an sebelum pembiayaa permohonan
Pembiay | memberikan n secara tertulis
aan pembiayaaa terhadap bank
Muraba | n.  Proses | 2. Pengumpul | b) Bank harus Ordinal
hah tersebut an data memiliki data
pada harus sesuai identitas  calon
Bank dengan nasabah
Sumut prinsip- c) Nasabah harus
Syariah prinsip memenuhi
(variabe | syariah. persyaratan yang
1 X2) Sehingga diberikan  pihak
menghasilk bank
an 3. Analisa d) Character Ordinal
pembiayaan pembiayaa |e) Capacity
yang sehat n f) Capital
dan sesuai g) Condition
dengan h) Collateral
prinsip 4. Persetujuan | i) Bank akan Ordinal
syariah. menyetujui  dan
menyusun
proposal jika
calon nasabah
dianggap layak
5. Pengumpul | j) Nasabah yang Ordinal
an data layak  diberikan
tambahan pembiayaan harus




melengkapi data
tambahan
6. Pengikatan | k) Bank akan Ordinal
melakukan
pengikatan
pembiayaan
) Bank akan
melakukan
pengikatan
jaminan
7. Pencairan | m) Dana pembiayaan Ordinal
akan  diberikan
kepada nasabah
sesuai dengan
perjanjian

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu, “Apakah terdapat perbedaan sistim pemberian
kredit pada Bank Sumut dan pembiayaan murabahah pada Bank Sumut cabang
Syariah Padangsidimpuan.”
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan yang diberikan
peneliti dalam penelitian ini, untuk mengetahui perbedaan sistim pemberian kredit
pada Bank Sumut dan pembiayaan murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah
Padangsidimpuan.
G. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka peneliti mengharapkan dapat
memberi manfaat kepada:
1. Bagi Akademisi
a. Dapat memperoleh pengetahuan seberapa besar perbedaan maupun dari
sistim pemberian kredit dan pembiayaan murabahah pada Bank Sumut

dan Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan.



b. Sebagai penambah wawasan bagi peneliti selanjutnya, mengenai
perbedaan maupun persamaan dari sistim pemberian kredit dan
pembiayaan murabahah pada Bank Sumut dan Bank Sumut cabang
Syariah Padangsidimpuan.

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi

mengenai perbedaan pemberian kredit dan pembiayaan murabahah, baik

dalam pelaksanaannya, sistim atau prosedur pemberian kredit/pembiayaan
murabahah. sehingga dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang dapat
dijadikan sebagai bahan masukan terhadap perusahaan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematis pembahasan terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab
terbagi menjadi beberapa Sub Bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang
berhubungan dengan fakta, pendapat atau kasus yang sedang dibahas, sebagai
bahan untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti, kemudian terdiri dari
penelitian terdahulu, kerangka pikir serta hipotesis.

Bab Il Metode Penelitian. Bab ini menguraikan langkah-langkah yang

akan dilakukan dalam penelitian ini, berisi tentang lokasi dan waktu penelitian,



jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan analisis
data.

Bab IV Hasil Penelitian. Bab ini menguraikan data atau informasi hasil
penelitian yang akan diolah, dianalisis, ditafsirkan. Sehingga diperoleh hasil
penelitian yang dapat menjawab permasalahan dalam penelitian. Bab ini berisi
tentang gambaran umum objek penelitian, berupa profil Bank Sumut dan Bank
Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan, visi dan misi kedua Perusahaan,
kemudian terdiri dari hasil analisis data serta hasil pembahasan.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari semua bab secara singkat,
tersusun atas serangkaian pembahasan, keterbatasan penelitian dan saran-saran

yang dapat peneliti sampaikan.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Bank dan Bank Syariah

Bank berasal dari bahasa Latin yaitu banco yang artinya “bangku”
atau “meja”. Pada abad ke 12 kata banco merujuk kepada meja, counter
atau tempat penukaran uang (money changer). Dengan demikian fungsi
dasar bank adalah menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan
aman dan menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan
jasa.!

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit ataupun bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, bank konvensional adalah “bank yang menjalankan
kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri
atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.”
Sedangkan bank syariah adalah “bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah.” Bank syariah

!Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenada Media, 2010),
him. 62.

*Gatot Suparmono, Perbankan dan Masalah Kredit: Suatu Tinjauan di Bidang Yuridis,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), him. 45.
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adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang
mengacu kepada ketentuan-ketentuan Alquran dan Hadis.®
a. Kredit
1) Pengertian Kredit
Kredit berasal dari kata Italia, credere yang artinya

kepercayaan, yaitu kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya akan
mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian
kedua belah pihak. Tegasnya, kreditor percaya bahwa kredit itu tidak
akan macet.*
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998,

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan pinjam menimjam antara bank dan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dalam hal ini pihak bank (pemilik modal) memberikan dana
terhadap nasabah yang membutuhkan dana, sehingga pihak nasabah
berkewajiban mengembalikan dana tersebut ditambah dengan bunga
yang sesuai dengan kesepakatan diawal.

2) Unsur-Unsur Kredit
a) Debitur dan kreditur

Debitur dan kreditur adalah pihak yang melakukan transaksi.

Debitur disebut sebagai nasabah vyaitu pihak yang mendapat

Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam (Yogyakarta: PT. Veresia Grafika Yogya, 1992), him. 1.

*Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him.
87.
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pinjaman dari kreditur, kemudian kreditur dalam hal ini bank yang
memberikan pinjaman atau menyalurkan pinjaman.®

b) Perjanjian
Setiap transaksi yang dilakukan oleh bank harus didasari adanya
perjanjian antaar bank dan debitur berupa perjanjian kredit.
Perjanjian kredit akan mengikat kedua pihak yaitu bank dan debitur
untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana yang tertuang
dalam perjanjian kredit.

c) Jangka waktu
Setiap kredit harus ditentukan jangka waktu pemberian kredit,
yaitu jangka waktu dari awal kredit dicairkan sampai dengan kredit
lunas.

d) Balas jasa
Bank memberikan kredit dengan tujuan agar memperoleh
pendapatan atau balas jasa dengan berupa bunga.®

e) Kepercayaan
Bank memberikan kredit kepada debitur karena bank merasa yakin
bahwa dana yang disalurkan kepada pihak debitur tersebut dapat
dikembalikan sesuai perjanjian.

f) Risiko
Menyalurkan dana terhadap debitur yang memerlukan dana pasti

mengandung risiko bahwa dana tersebut tidak dapat dikembalikan.

® Ismail, Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Prenada Media
Group, 2010), him. 188.
® Ibid.
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Oleh karena itu bank harus melakukan analisis kredit terlebih

dahulu sebelum memutuskan untuk memberikan kredit kepada

debitur.

3) Jenis-Jenis Kredit
a) Dilihat dari segi kegunaan

(1) Kredit investasi
Kredit ini merupakan kredit jangka panjang yang digunakan
untuk keperluan perluasan usaha, biasanya kegunaan kredit
ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan. ’

(2) Kredit konsumsi
Kredit konsumsi merupakan kredit yang digunakan untuk
membiayai pembeliaan barang-barang atau jasa-jasa yang
dapat memberi kepuasan langsung terhadap kebutuhan
manusia.® Misalnya Kredit Pemilikan Rumah yang disingkat
dengan KPR, kredit pembelian kenderaan dan barang
konsumsi lainnya.

(3) Kredit modal kerja
Kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan
produksi dalam operasionalnya. Kredit modal kerja
merupakan kredit yang dicairkan untuk mendukung kredit
investasi yang sudah ada. Kredit modal kerja diberikan oleh

bank dalam rangka memberikan kebutuhan modal kerja

" bid., him.191.
® Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 10.
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perusahaan. Modal kerja perusahaan dapat berupa kebutuhan
operasional perusahaan antara lain kebutuhan dana untuk
menutupi  utang-piutang perusahaan, dan modal Kkerja
lainnya.®
b) Dilihat dari segi tujuan kredit

(1) Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau
produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk
menghasilkan barang atau jasa.

(2) Kredit konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara
pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan
jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau
dipakai seseorang atau badan usaha.

(3) Kredit perdagangan
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan
digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya seperti
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya
diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

Contoh kredit ini misalnya ekspor impor.*°

%Ismail, Op. Cit., him. 191.
O asmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), him. 121.
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c) Dilihat dari segi jaminan®!
(1) Kredit jaminan
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan dengan suatu
jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud
atau tidak berwujud atau jaminan orang. Maksudnya apabila
setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal
senilai jaminan atau kredit tertentu jaminan harus melebihi
jumlah kredit yang diajukan oleh calon nasabah.
(2) Kredit tanpa Jaminan
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan
barang atau orang tertentu. Jenis kredit ini diberikan dengan
melihat prospek usaha, karakter maupun loyalitas atau nama
baik dari calon nasabah selama berhubungan dengan bank
dan pihak lain.
d) Dilihat dari sektor usaha
(1) Kredit pertanian
Kredit ini merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor
perkebunan atau pertanian.sektor usaha pertanian dapat
berupa jangka pendek maupun jangka panjang.
(2) Kredit Peternakan
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan untuk sektor

peternakan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Y1pid., him. 122.
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(3) Kredit industri
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan untuk
membiayai industri, baik industri kecil, industri menengah
atau industri besar.

(4) Kredit pertambangan
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada usaha
tambang. Jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya
dalam jangka panjang.

(5) Kredit pendidikan
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan untuk
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau berupa
kredit untuk para mahasiswa.

(6) Kredit profesi
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada
kalangan profesional seperti dosen, dokter atau pengacara.

(7) Kredit perumahan
Kredit ini untuk membiayai pembangunan dan biasanya
berjangka panjang.

b. Pembiayaan Murabahah
1) Pengertian Pembiayaan Murabahah
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun
2008 pasal 1, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dapat dipersamakan dengan itu berupa:
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a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan

musyarakah.

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah muntahiya
bittamlik.

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam
dan istishna.

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multi jasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara Bank Syariah/atau UUS dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.

Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) karena dalam
transaksi jual beli bank menyebutkan berapa jumlah keuntungannya
(margin/mark up). Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah
sebagai pembeli. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan
jangka waktu pembayaran.*?

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan)
Nomor 102 berisi tentang: “Murabahah adalah menjual barang
dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang
disepakati dan penjual harus mengungkapkan harga perolehan barang
tersebut kepada pembeli.”13

Murabahah didefinisikan oleh para fugaha sebagai penjualan

barang seharga biaya/harga pokok (cost) barang tersebut ditambah
mark-up atau margin keuntungan yang disepakati.* Pembiayaan

murabahah adalah akad perjanjian penyediaan barang berdasarkan

jual beli dimana bank yang membiayai atau membelikan kebutuhan

2Andi Soemitra, Op. Cit., him. 79.
BpgAK Nomor 102, Ikatan Akuntan Indonesia Edisi Revisi Tahun 2006.
¥Wiroso,0p., Cit, him. 13.
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barang atau investasi nasabah dan menjual kembali kepada nasabah
ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Pembayaran nasabah

dilakukan secara mencicil/angsur dalam jangka waktu yang ditentukan

dan sesuai dengan kesepakatan di awal. *°

Adapun dasar hukum yang membolehkan transaksi melalui akad
murabahah adalah Alquran surah Al-Bagarah ayat 275 sebagai

berikut:

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran (terkena) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu adalah  disebabkan mereka berkata
(berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang Yyang telah sampai
kepadanya larangan dari tuhan-Nya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah)

Mohammad Hoessein, Aplikasi Akad dalam Operasional Perbankan Syariah dalam
Ekonomi Syariah (Jakarta: Pusdiklat Mahkamah Agung RI, 2006), him. 182.
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kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.®®
Ayat di atas telah menjelaskan bahwa Allah telah melarang
penggunaan riba, dalam transaksi perbankan konvensional hal ini
disebut dengan istilah bunga. Selanjutnya yang menjadi alternatif dari
penggunaan riba adalah jual beli. Salah satu transaksi dengan
menggunakan akad jual beli dalam perbankan syariah adalah akad
murabahah. Dalam praktiknya akad jual beli yang dilakukan oleh
pihak bank diselingi oleh akad wakalah, dimana pembelian barang
diserahkan kepada pihak nasabah.
2) Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah
Ada beberapa rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi:*’
a) Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual)
b) Mustary (pembeli)
c) Objek akad (barang yang akan diperjual belikan)
d) Shighabh, yaitu ijab dan gabul.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam setiap transaksi
pembiayaan murabahah adalah:
a) Mengetahui harga pembelian
Pembeli kedua dalam hal ini nasabah harus mengetahui harga

pembelian karena hal itu adalah syarat sahnya transaksi jual beli

murabahah. Syarat ini meliputi semua transaksi yang terkait

1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit Al-
Jumanatul ‘Ali (J-ART), 2004), him. 47.

YAscarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 82.
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dengan murabahah, seperti pelimpahan wewenang (tauliyah),
kerja sama dan kerugian karena semua transaksi ini berdasarkan
harga pertama yang merupakan modal, jika tidak mengetahuinya
maka jual beli tersebut tidak sah hingga ditempat transaksi, jika
tidak diketahui hingga keduanya meninggalkan tempat tersebut,
maka gugurlah transaksi itu.

b) Mengetahui besarnya keuntungan
Mengetahui jumlah keuntungan adalah keharusan, karena ia
merupakan bagian dari harga, sedangkan mengetahui harga adalah
syarat sahnya jual beli.

c) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian.

d) Kontrak harus bebas dari riba
Seperti membeli barang yang ditakar atau ditimbang dengan
barang sejenis dengan takaran yang sama, maka tidak boleh
menjualnya dengan sistim murabahah.

e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.*®

3) Jenis-Jenis Pembiayaan Murabahah
Adapun jenis-jenis pembiayaan murabahah adalah:
a) Murabahah modal kerja, dana yang dipergunakan untuk membeli

barang-barang kebutuhan modal kerja. Modal kerja merupakan

Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2012), him. 32.
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jenis pembiayaan yang di peruntukkan bagi perusahan-perusahaan
yang kekurangan modal dalam kegiatan usahanya.

b) Murabahah investasi adalah pembiayaan jangka waktu menengah
atau panjang dimana tujuannya untuk membeli barang modal
yang diperlukan untuk rehabilitasi, perluasan ataupun pembuatan
proyek yang baru.

c) Murabahah konsumsi, adalah pembiayaan perorangan untuk
tujuan keperluan sendiri atau konsumsi, seperti pembiayaan
rumah, mobil dan lain-lain. Biasanya pembiayaan ini
menggunakan jaminan yang berwujud objek yang dibiayai,
seperti tanah dan bangunan.

c. Perbedaan Kredit dan Pembiayaan Murabahah

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, tidak terdapat
perbedaan definisi yang signifikan antara kredit dengan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah.

Kedua definisi tersebut hanya membedakan pada kata kredit
diganti dengan kata pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, kata
pinjam-meminjam dihilangkan, kata peminjam untuk melunasi utangnya
diganti dengan kata pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut, dan akhirnya kata bunga diganti menjadi imbalan atau

bagi hasil.
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Perbedaan yang mencolok antara kredit yang diberikan oleh bank
berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank
berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang
diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip konvensional keuntungan
yang diharapkan diperoleh melalui bunga yang berarti mengandung riba
yang hukumnya haram. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip
Islam berupa imbalan atau bagi hasil.*® Dalam jual beli murabahah bank
memperoleh imbalan dari margin, yaitu perkiraan keuntungan yang
disepakati antara bank dan nasabah.

d. Proses Pemberian Kredit dan Pembiayaan Murabahah
1) Proses Pemberian Kredit

Prinsip yang sangat membedakan bank konvensional dan bank
syariah dalam memberi suatu kredit kepada calon kreditur adalah
bunga. Bank mengenakan bunga tersebut terhadap krediturnya.
Sehingga bank akan memperoleh keuntungan berupa bunga dari
kreditur tersebut.

Sebelum fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa
yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan
kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit
sebelum kredit tersebut disalurkan.?

Adapun proses pemberian kredit sebagai berikut:

a) Permohonan kredit

Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 92.
2K asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004), him. 94.
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Proses penyaluran kredit dimulai dari masuknya permohonan
kredit kepada bank. Hal ini dapat diajukan baik secara tertulis
maupun tidak tertulis. Apabila permohonan ini diterima maka
pihak bank nakan mulai bekerja lewat investigasi awal.?

b) Pengumpulan data
Apabila bank menilai bahwa permohonan kredit layak diproses
lebih lanjut maka bank akan memberitahu calon nasabah bahwa
bank akan melakukan wawancara untuk menyusun prosposal
kredit.*Menurut Kasmir, wawancara awal ini merupakan
penyelidikan awal secara langsung dengan calon nasabah,
dengan tujuan meyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut
sesuai dengan yang diperlukan oleh bank.

c) Analisa kredit
Berdasarkan data yang telah terkumpul, credit officer bank akan
melalukan analisis kredit. Pada dasarnya ada dua data yang akan
dianalisis yaitu analisis terhadap data kuantitatif dan kualitatif
calon nasabah. Pada tahap ini bank akan melakukan Kriteria
penilaian nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan
dengan analisis 5C, hal ini merupakan penilaian yang umum
pada setiap bank:

(1) Character

LJopie Jusuf, Kiat Jitu Memperoleh Kredit Bank (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2003), him. 14.
% Ibid., him. 16.
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Character merupakan sifat atau watak seseorang dalam hal
ini calon debitur, baik dalam kehidupan pribadi maupun
lingkungan usahanya. Tujuannya adalah untuk memberikan
keyakinan kepada bank bahwa, sifat atau watak dari orang-
orang Yyang akan diberikan kredit benar-benar dapat
dipercaya.

(2) Capacity
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam
membayar kredit yang dihubungkan dalam mengelola bisnis
serta kemampuannya mencari laba. Hal ini dilakukan untuk
mengetaui atau mengukur sejauh mana calon nasabah dapat
mengembalikan utangnya.

(3) Capital
Capital adalah mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang
dimilki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai. Hal ini
berarti mengetahui seberapa besar modal sendiri oleh calon
nasabah.

(4) Collateral
Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah
baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Fungsi jaminan
adalah sebagai pelindung bank dari risiko kerugian. Biasanya
jaminan dapat berupa benda berwujud maupun tidak

berwujud.
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d)

f)

(5) Condition
Condition merupakan penilaian kondisi ekonomi sekarang
dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing. Hal ini perlu dilihat apakah ada kemungkinan yang
mempengaruhi usaha calon nasabah.
Penyusunan proposal kredit
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, bank akan
sampai pada keputusan bahwa layak atau tidaknya suatu proposal
kredit calon nasabah. Jika layak maka pihak bank akan
menyusun proposal kredit untuk diajukan kepada pihak yang
lebih tinggi.
Pengumpulan data pelengkap
Apabila proposal kredit dinilai layak untuk dibiayai, maka bank
akan menyetujui proposal calon nasabah tersebut. Calon debitur
biasanya akan diberitahu oleh pihak bank untuk segera
melengkapi berbagai dokumen yang dibutuhkan dalam rangka
realisasi permohonan kredit yang telah disetujui, seperti
dokumen jaminan asli dan sebagainya.
Pengikatan
Pada proses ini hubungan antara debitur dan kreditur akan
dimulai. Dengan menandatangani surat perjanjian kredit maupun
surat perjanjian jaminan. Bank dan calon debitur akan

menyepakati hak dan kewajiban kedua pihak. Dalam hal ini ada
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dua perjanjian yang akan ditandatangani, pertama dalah

perjanjian kredit yang berisi berbagai aspek yang berkaitan

degan kredit. Misalnya jumlah, jangka pembayaran, bunga dan
lain sebagainya. Kedua adalah perjanjian jaminan.
g) Pencairan

Setelah semua selesai, mak dana kredit dapat dicairkan sesuai

dengan syarat dan yang ditentukan dalam perjanjian kredit.

Proses ini bukanlah suatu proses yang berlangsung hanya satu

kali, tetapi akan berlangsung selama kredit belum lunas.

2) Proses Pemberian Pembiayaan Murabahah
Dalam memberikan suatu pembiayaan kepada calon nasabah
seperti bank konvensional, bank syariah juga akan menggunakan
analisis pemberian pembiayaan, dengan memakai analisis 5C.

Sebagai suatu bank yang berlandaskan prinsip Islam, dalam
menjalankan usahanya vyaitu menyalurkan dana dalam bentuk
pembiayaan, bank syariah akan menerapkan prinsip yang sesuai
dengan hukum Islam dengan tidak menggunakan riba ataupun bunga
dalam memperoleh keuntungannya, melainkan margin/mark-up yang
tentu saja keuntungan ini atas persetujuan dari nasabah. Bank syariah

juga akan membatasi jenis usaha yang akan dibiayai.
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a)

b)

Bisnis dan usaha yang akan dibiayai tidak terlepas dari kriteria
syariah. Hal tersebut menyebabkan bank syariah tidak akan mungkin
membiayai usaha yang mengandung unsur-unsur yang diharamkan.?

Adapun proses pemberian pembiayaan murabahah sebagai
berikut:

Permohonan pembiayaan

Tahap awal proses pembiayaan adalah permohonan pembiayaan.
Secara formal, permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis
dari nasabah kepada officer bank.

Pengumpulan data

Data yang diperlukan officer bank didasari pada kebutuhan dan
keberhasilan pembiayaan. Untuk pembiayaan konsumtif, data yang
diperlukan adalah data yang dapat menggambarkan kemampuan
nasabah untuk membayar cicilan dari penghasilan tetapnya. Data
yang diperlukan seperti data identitas nasabah seperti KTP, Kartu
Keluarga dll.

Analisa pembiayaan

Seperti yang dilakukan bank konvensional terhadap kredit, bank
syariah juga menggunakan analisa 5C terhadap pembiayaan yang
meliputi:

(1) Character (karakter)

10.

ZAmir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), him.
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Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang tidak dapat
dideteksi secaa numerik. Namun hal ini merupakan titik utama
proses persetujuan pembiayaan. Bank akan menilai karakter
calon nasabah, yang dapat dilakukan dengan cara:

(@ Wawancara: karakter seseorang dapat dideteksi dengan
melakukan verifikasi data dengan interview.

(b) Bl (Bank Indonesia) checking: dilakukan untuk
mengetahui riwayat pembiayaan yang telah diterima oleh
nasabah berikut status nasabah yang ditetapkan oleh BI.

(c) Bank checking: dilakukan secara personal antar sesama
officer bank, baik dari bank yang sama maupun bank yang
berbeda.

(d) Trade checking: analisa dilakukan terhadap usaha-usaha
sejenis, pesaing, pemasok dan konsumen.

(2) Capacity (kemampuan)
Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk memahami
kemampuan seseorang untuk berbisnis. Untuk pembiayaan
konsumtif, analisa diarahkan pada kemampuan sumber penghasilan
calon nasabah membiayai seluruh pengeluaran bulanannya. Maka
hal yang perlu dianalisa yaitu: tempat bekerja, lama bekerja dan
penghasilan.

(3) Capital (modal)
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Analisa modal diarahkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keyakinan calon nasabah terhadap usahanya sendiri. Untuk
pembiayaan konsumtif, hal ini dapat tercermin dari uang muka
yang sanggup dibayar oleh calon nasabah.

(4) Condition (kondisi)
Analisa diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah.
Menurut Khaerul Umam, Adapun kondisi yang harus diperhatikan
bank adalah kondisi ekonomi. Kondisi ekonomi adalah situasi
ekonomi, politik, sosial dan budaya yang dapat mempengaruhi
keadaan perekonomian.

(5) Collateral (jaminan)
Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang diberikan. Jaminan
dimaksud harus mampu melindungi risiko bisnis calon nasabah.?*
Analisa jaminan ini dilakukan untuk melihat kualitas dan kuantitas
jaminan yang diberikan oleh calon nasabah.

d) Persetujuan

Proses persetujuan adalah proses penentuan disetujui atau tidaknya

sebuah pembiayaan usaha. Proses persetujuan ini juga tergantung

kepada kebijakan bank, yang biasanya disebut sebagai komite

pembiayaan. Didalam komite pembiayaan ini, officer bank akan

mempertahankan proposal bisnisnya dihadapan para anggota komite

% Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2003), him. 147.
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€.

f)

pembiayaan, biasanya terdiri dari para senior officer yang lebih
berpengalaman dalam bisnis dan juga arah kebijakan bank. Di dalam
komite pembiayaan, biasanya akan diperoleh persyaratan-persyaratan
tambahan yang harus dipenuhi pada persetujuan suatu proposal
pembiayaan.

Pengumpulan data tambahan

Proses pengumpulan data tambahan dilakukan untuk memenuhi
persyaratan tambahan yang diperoleh dari komite pembiayaan. Hal ini
merupakan tindak lanjut dari pencairan dana.

Pengikatan

Apabila semua persyaratan terpenuhi, maka proses selanjutnya adalah
proses pengikatan. Proses pengikatan ini adalah pengikatan pembiayaan
dan pengikatan jaminan. Proses ini merupakan penandatangan akad

antara bank dengan nasabah yang disaksikan oleh notaris.

g) Pencairan

Apabila semua persyaratan telah lengkap, maka proses pencairan
pembiayaan dapat diberikan kepada nasabah yang telah mendapat

persetujuan dari pihak bank.

Proses pemberian kredit pada Bank Sumut

Adapun jenis kredit yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

kredit konsumtif, produk kredit konsumtif di Bank Sumut salah satunya

adalah Kredit Multi Guna (KMG). KMG tersebut adalah kredit yang

diberikan secara perseorangan kepada pegawai. Berdasarkan standar
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operasional perusahaan (SOP) Bank Sumut, ada beberapa proses yang

harus dilalui dalam memberikan kredit KMG terhadap nasabah.

Diantaranya sebagai berikut:

1) Kantor cabang harus terlebih dahulu melakukan perjanjian kerjasama
dengan dinas tempat calon debitur bekerja.

2) Pemohon mengisi formulir dengan melampirkan dokumen yang
dipersyaratkan seperti:

a)
b)

c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Surat pengantar permohonan pinjaman dari instansi ke bank
Formulir permohonan kredit yang telah ditandatangani pemohon
dan suamif/istri.

Fotokopi daftar gaji pegawai

Rekening koran tabungan martabe

Fotokopi SK baik PNS/CPNS yang telah di legalisir
Fotokopi SK pengangkatan sebagai pegawai

Fotokopi identitas suami/istri (KTP)

Fotokopi KK dan buku nikah

Fotokopi NPWP

Pasphoto terbaru

3) Bank akan melakukan proses penilaian dan pengambilan keputusan
dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

9)
h)

Untuk perusahaan swasta, kantor cabang akan meneliti
kontiniutas tempat pemohon bekerja

Melakukan verifikasi dokumen dari pemohon untuk memastikan
kebenaran data

Membubuhkan paraf sebagai bukti verifikasi

Memeriksa informasi pinjaman pemohon pada aplikasi OLIB’S
dan SID

Melaksanakan penilaian pemberian kredit dengan mengisi
formulir permohonan kredit Multi Guna, untuk dianalisis apakah
dilanjutkan atau ditolak.

Melakukan analisa kredit lebih lanjut terhadap KMG vyang
dilaporkan dalam bentuk pengusulan kredit, untuk keputusan
diterima/ditolak.

Jika disetujui kantor cabang membuat surat persetujuan
pemberian kredit

Jika tidak disetujui, maka diberikan surat penolakan beserta
alasan.

4) Melaksanakan pencairan kredit dengan melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Memeriksa kelengkapan berkas-berkas, dan mempersiapkan berkas

seperti:
(1) surat penegasan persetujuan pemberian kredit
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(2) perjanjian kredit
(3) memorandum pengusulan kredit
(4) SPKK
(5) jadwal angsuran
(6) nota pencairan
(7) nota pembebanan biaya kredit dan asuransi
b) Melakukan penandatanganan perjanjian kredit dengan debitur,
yang harus diperiksa:
(1) KTP, KK suami/istri asli dan akan dikembalikan
(2) surat pengangkatan pegawai asli
(3) surat pengangkatan /SK gaji
(4) KPE asli dan akan dikembalikan
¢) Membuat daftar jadwal angsuran
d) Menjelaskan kepada debitur junmlah angsuran pokok dan bunga
beserta jadwal
e) Mempersiapkan nota pembebanan biaya kredit, asuransi dll
f) Membuka rekening pinjaman atas nama debitur.?

f. Proses pemberian pembiayaan murabahah Bank Sumut cabang
Syariah
Menurut surat keputusan Direksi PT. Bank Sumut Pembiayaan iB
Serbaguna adalah merupakan pembiayaan berupa penyediaan dana untuk
berbagai keperluan yang bersifat konsumtif, investasi, modal kerja dengan
prinsip jual beli (murabahah) dengan rukun dan syarat berdasarkan
prinsip syariah. Transaksi murabahah dapat dilakukan bila terpenuhi
rukunnya yaitu:

1) Adanya penjual

2) Adanya pembeli

3) Adanya barang yang menjadi objek jual beli

4) Adanya harga jual

5) Adanya ijab gobul yang dinyatakan dalam akad

Akad murabahah ini sah menurut syariah apabila memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1) Penjual memberitahu biaya modal terhadap nasabah
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

% Surat Keputusan Direksi No. 106/Dir/DRt-Kons/SK/2015 tanggal 01 Mei 2015 tentang
Kredit Multi Guna.
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3) Jual beli harus bebas dari riba

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila tejadi cacat barang
sesudah pembelian

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan denngan
pembelian , seperti jika pembelian dilakukan secara hutang

Adapun persyaratan dalam pembiayaan iB murabahah adalah:

1) Sumber pengembalian berasal dari penghasilan setiap bulan.
2) Usia pemohon minimal 21 tahun.
3) Kelengkapan administrasi:
a) Surat permohonan pembiayaan ditandatangani oleh suami/istri
pemohon.
b) Fotokopi identitas pemohon (KTP)
c) Fotokopi NPWP
d) Fotokopi surat agunan
e) Surat pernyataan dan kuasa yang ditandatangani pemohon yang
diketahui oleh instansi tempat bekerja.
f) Fotokopi daftar gaji yang dilegalisir oleh pimpinan
g) Fotokopi kartu pegawai
h) Fotokopi surat keputusan pengangkatan pegawai sebagai
pegawai tetap.
4) Analisis pembiayaan difokuskan pada sumber penghasilan nasabah
5) Jangka waktu penghasilan maksimal 5 tahun dan tidak melewati
usia pensiun pada saat jatuh tempo.
6) Masa kerja minimal pemohon:
a) Pegawai Negeri Sipil, BUMN/BUMD setelah diangkat sebagai
pegawai
b) Pegawai Non- Sipil dan Non BUMN/BUMD minimal 3 tahun
setelah diangkat sebagai pegawai tetap

Adapun prosedur pemberian pembiayaan iB murabahah adalah:

1) Mengajukan permohonan pembiayaan dan dilengkapi dengan
lampiran spesifikasi barang yang dipesan

2) Melengkapi surat janji dan pemesanan barang dengan
menyampaikan spesifikasi barang yang dipesan

3) Memenuhi  kelengkapan persyaratan administrasi  untuk
pembiayaan, dan memperlihatkan dokumen asli

4) Petugas bank wajib memeriksa kelengkapan dan kebenaran-
kebenaran lampiran

5) Surat barang agunan dan surat pengikatan harus ditandatangani
oleh pemimpin cabang

6) Dokumen atau data lain yang harus diperiksa oleh petugas adalah:
a) Surat asli permohonan dan spesifikasi barang-barang yang

dipesan

b) Surat asli pernyataan dan kuasa dari pemohon
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c) Fotokopi daftar gaji dan surat keterangan penghasilan
bulanan yang telah dilegalisir
d) Khusus perusahaan swasta surat keterangan penghasilan
harus diketahui oleh pimpinan
7) Berdasarkan dokumen yang telah diterima tersebut, petugas
mencari informasi awal dengan melakukan wawancara sebelum
terjun ke lapangan
8) Bank harus melakukan verifikasi data nasabah suami/istri dan
agunan melalui SID untuk melihat kualitas pembiayaan di bank
lainnya.
9) Bank melakukan verifikasi dan survey ke tempat kerja nasabah
10) Setelah data di atas diperoleh maka bank akan melakukan analisis
pembiayaan yang mencakup:
a) Data pemohon/nasabah
b) Data tempat bekerja
c) Data pembiayaan
d) Data agunan
e) Data pendapatan penghasilan
11) Jika pemohonon layak melakukan analisis maka diterbitkan surat
SP4 kepada nasabah
12) Jika pemohon tidak layak maka harus segera diberitahukan
dengan alasan dan bahasa yang santun maksimal 7 hari. %°

%6 Surat Keputusan Direksi PT. Bank Sumut Nomor 254/Dir/DUSy-PiB/SK/2015 tanggal
08 Oktober 2015.
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B. Penelitian Terdahulu

melakukan penelitian sehingga peneliti

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam

memperoleh gambaran awal

mengenai kajian terkait dengan masalah dalam penelitian ini. Berikut

merupakan hasil penelitian terdahulu:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama | Judul Penelitian | Metode Analisis Hasil Penelitian
Peneliti
1 Fara Analisis perbedaan | Dengan Dari hasil penelitian
Safitri | sistem pemberian | menggunakan diketahui terdapat
kredit pada bank | metode analisis | beberapa perbedaan
konvensional kuantitatif yaitu | antara variabel positif
dengan sistem | statistik non | kuat sebagai berikut:
pembiayaan parametrik. Dengan | a. Sistem informasi
murabahah  pada | mengukur perbedaan kredit 1,00< 0,50
bank syariah (studi | pada variabel | b. Mekanisme/prosedu
kasus pada PT. | sebagai berikut: r pemberian kredit
Bank Mandiri | a. Sistem 1,0< 0,50
dengan PT. Bank informasi kredit | c. Landasan falsafah
DKI Syariah). | b. Mekanisme/pro 0,93< 0,50
(Skripsi, 2011, sedur pemberian | d. Operasinalisasi 1,0<
Jakarta) kredit 0,50
c. Landasan e. Sistem stabilitas dan
falsafah benefit ekonomi
d. Operasinalisasi 0,93<0,50
e. Sistem stabilitas | f. Perhitungan  yang
dan benefit digunakan
ekonomi 0,23>0,50
f. Perhitungan g. Organisasi
yang digunakan 0,82>0,50
g. Organisasi h. Jika terjadi kerugian
h. Jika terjadi 0,85<0,50
kerugian
2 Abdul | Analisis Dengan Hasil penelitian
Wahab | perbandingan menggunakan menunjukkan  bahwa
prosedur metode kualitatif | analisis  perbandingan
pemberian  kredit | dengan analisis | prosedur pemberian
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pada bank | deskriptif, yaitu data | kredit konvensional dan
konvensional & | yang dikumpulkan | pembiayaan murabahah

Pembiayaan mula-mula  disusun | pada PT. BNI (Persero)
Murabahah pada | diklasifikasikan dan | Tbk. Menunjukkan
PT. Bank BNI | dianalisis sehingga | bahwa terdapat
(Persero) Tbk. Cab. | akan memberi | perbedaaan dalam
Medan. gambaran yang jelas | proses pemberian kredit
(skripsi, 2009 antara kredit
Medan) konvensional dan
pembiayaan
murabahah.  Terdapat
perbedaan yang

signifikan pada akad
dan perjanjian kredit.

Umi Analisis sistem | Tipe penelitian ini | Tedapat beberapa
Khairil | pemberian  kredit | menggunakan perbedaannya:  harga
Hesti konsumtif dengan | penelitian library | jual kredit BPR
Untari | pembiayaan research, yaitu | memakai bunga pasar,
murabahah (studi | analisis yang | sedangkan BPRS yang
komparasi BPR | digunakan untuk | memakai margin
Arthayasa Ageng | menjawab murabahah tetap.
dengan BPRS | pertanyaan  melaui | Hubungan BPR
Artha Amanah | penelaahan kritis | terhadap nasabah
Ummat). terhadap bahan | adalah  debitur dan
(skripsi, 2011 | pustaka yang | kreditur,  sedangakan
Salatiga) relevan. dengan | BPRS kemitraan.
pendekatan
kualitatif.

Adapun yang membedakan penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu
di atas dapat dilihat dari tempat penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada Bank Sumut dan Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan. Jenis
penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan analisis statistik non-
parametrik dengan menggunakan uji Mann Whitney U, persamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu di atas yaitu sama sama membandingkan

antara kredit dengan pembiayaan murabahah.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, peneliti menggambarkan

kerangka pikir sebagai berikut:

Pemberian kredit konsumtif
(Bank Sumut)

Permohonan kredit
Pengumpulan data
Analisa Kredit
Persetujuan
Pengumpulan data
tambahan
Pengikatan

g. Pencairan

® 000w

—h

Pemberian pembiayaan murabahah
(Bank Sumut cabang Syariah)

Permohonan pembiayaan
Pengumpulan data
Analisa pembiayaan
Persetujuan
Pengumpulan data
tambahan

Pengikatan

g. Pencairan

® o0 o

Standar Uji

A

y

Uji Mann Whitney U

A

y

Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
H,: Terdapat perbedaan yang signifikan
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang
diajukan, yang kebenarannya masih harus dibuktikan lebih lanjut.?” Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang signifikan
antara sistim pemberian kredit pada Bank Sumut dan pembiayaan murabahah

pada Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan”.

2’ Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 58.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitian pada bulan Agustus 2016 sampai
dengan selesai. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sumut yang beralamat
di JI. Merdeka No. 1-A, Padangsidimpuan dan Bank Sumut cabang Syariah
Padangsidimpuan yang beralamat di JI. Merdeka No. 12, Padangsidimpuan.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian dengan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data berbentuk numeric (angka)
yang diolah dengan metode statistik." Menurut metodenya penelitian ini
menggunakan metode komparatif (perbandingan) dan merupakan salah satu
bagian dari statistik non parametrik dengan menggunakan uji Mann Whitney
U test.

Menurut Fitri Rahmadana, statistik non parametrik digunakan apabila
asumsi-asumsi yang disyaratkan oleh statistik parametrik tidak dapat
terpenuhi. Statistik non parametris merupakan pilihan yang tepat untuk jenis
data nominal dan ordinal.? Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah

data ordinal sehingga statistik non parametrik tersebut lebih cocok digunakan.

! Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.
2 M. Fitri Rahmadana, SPSS 12.0 for Windows:Panduan Praktis Analisis Data Skripsi
dan Tesis (Bandung: Citapustaka Media, 2006), him. 109.
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Muhammad Teguh, populasi menunjukkan keadaan dan
jumlah objek penelitian secara keseluruhan yang memiliki karakteristik
tertentu.> Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Bank Sumut khusus pada staf kredit dan karyawan Bank Sumut
cabang Syariah Padangsidimpuan khusus pada staf pembiayaan. Jumlah
keseluruhan populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 orang.
b. Sampel
“Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki

4 teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

oleh populasi tersebut
adalah nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel. Adapun teknik
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dapat dilakukan
apabila jumlah populasi relatif kecil, yaitu < 30 orang. Hal ini sering
disebut dengan istilah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel.”> Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah keseluruhan

dari jJumlah populasi sebanyak 40 orang sampel.

® Muhammad Teguh, Op., Cit, him. 125.

* Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 115.

> Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 68.
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Menurut Asep Hermawan, ada dua alasan dilakukannya sensus: ©

1) Suatu penelitian sensus akan layak dilakukan jika populasi relatif
sedikit.

2) Penelitian sensus hanya dapat dilakukan jika unit elemen populasi
bervariasi (heterogen).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semua anggota populasi
sebagai sampel yaitu sebanyak 40 orang yang berasal dari karyawan Bank
Sumut dan Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis diperlukan suatu instrumen penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto
instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah diolah.” Maka penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket (kuesioner)
Metode kuesioner dalam bahasa inggris disebut questionnaire (daftar
pertanyaan). Kuesioner merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis kemudian diberikan kepada responden untuk

diisi sehingga peneliti memperoleh jawaban dari responden tersebut.®

® Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: PT. Gramedia,
2009) him. 149.

" Margono, Metodologi Penelitian (Semarang: Rineka Cipta, 1996), him. 160.

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), him.
123.
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Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka jika jawaban tidak ditentukan
sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika alternatif pilihan jawaban
telah disediakan. Peneliti menggunakan angket yang bersifat tertutup
dengan teknik pengukuran skala likert.

b. Observasi
Observasi adalah pengamatan. Pengamatan langsung kepada objek
penelitian dengan cara mencatat data mengadakan pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam skala bertingkat.” Menurut

Burhan Bungin “metode observasi merupakan metode pengumpulan

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data-data

penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti”.10
Jadi dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan
terhadap subjek yang akan diteliti yaitu karyawan Bank Sumut dan

Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan catatan lapangan, gambar
atau foto yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto, “metode dokumen adalah metode

pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal berupa catatan,

buku-buku, majalah maupun dokumen dan sebagainya.**

%Farid Nasution dan Fachruddin, Penelitian Praktis (Medan: Pustaka Widya Sarana,
1993), him. 5-6.

19 Byrhan Bungin, Loc.,Cit.

Ysyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him. 145,
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
vallidnya atau sahihnya suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.*?

Uji ini berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus diganti karena dianggap tidak
relevan. Untuk menguji validnya instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22. Pengajuan ini dilakukan
dengan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0.05. Adapun Kkriteria
pengujiannya sebagai berikut:*

1) Jika hasil r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item

pertanyaan tersebut dianggap sahih (valid).

2) Jika hasil r hitung < r tabel maka instrumen atau item-item

pertanyaan dianggap tidak sahih (tidak valid)

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 81.
3 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), him. 23.
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Berikut merupakan kerangka pengolahan uji validitas dalam penelitian

ini:
Gambar 3.1
Kerangka pengolahan uji validitas
Data hasil angket Data hasil angket
Bank Sumut Bank Sumut cabang Syariah

Uji Validitas

r hitung > r tabel = Valid
r hitung < r tabel = Tidak valid

b. Uji Reliabilitas

“Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan
yang ditunjukkan oleh instrumen pegukuran”* Dalam hal ini
instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap
kuesioner konsisten jika diuji pada data yang sama dan waktu yang
berbeda.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung cronbach’s alpha dari masing-masing instrumen dalam
suatu variabel dengan bantuan SPSS versi 22. Adapun kriteria

pengujiannya sebagai berikut:*

¥ Hussein Umar, Metode Penelitian untuk Sripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali
Press, 2013), him. 58.

15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Tesis, Disertasi, & Karya llmiah (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 165.
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1) Jika memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 dikatakan andal
(reliabel).

2) Jika memiliki nilai cronbach’s alpha < 0,60 dikatakan tidak
andal (reliabel).

3) Berikut merupakan kerangka pengolahan uji validitas dalam
penelitian ini:

Gambar 3. 2
Kerangka pengolahan uji reliabilitas

Data hasil angket Data hasil angket
Bank Sumut Bank Sumut cabang Syariah

Uji Reliabilitas

Cronbach’s alpha > 0,06 = Reliabel
Cronbach’s alpha < 0,06 = Tidak Reliabel

F. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data didapatkan. Untuk menguji hipotesis maka dilakukan
pengujian secara kuantitatif untuk menghitung seberapa besar tingkat
perbedaan antara sistim pemberian kredit pada Bank Sumut dan
pembiayaan murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah
Padangsidimpuan dengan menggunakan metode komparasi dan

perhitungan statistik melalui bantuan komputer yaitu SPSS versi 22.

48



Adapun uji yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini

yaitu:

a. Uji Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif merupakan metode statistik yang berusaha

menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti

nilai maksimum dan minimum, rata-rata dan seberapa jauh data-data

tersebut bervariasi dan lain sebagainya.*®

Dalam hal ini peneliti berusaha menjelaskan data baik itu berupa

tabel, grafik dan lain-lain, sehingga memberikan gambaran yang jelas

mengenai sistem pemberian kredit pada Bank Sumut dan pembiayaan

murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah Padangsidimpuan.

Berikut merupakan kerangka pengolahan uji validitas dalam

penelitian ini:

Gambar 3.3
Kerangka pengolahan uji validitas

Data hasil angket
Bank Sumut

Data hasil angket
Bank Sumut cabang Syariah

Uji Deskriptif

N, Maxsimum, Minimum, Sum, Mean,
Standar Deviasi

16 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:

PT. Rajawali Press, 2008), him. 200.
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b. Uji Mann Whitney U
Uji Mann Whitney U digunakan untuk menguji signifikansi
hipotesis komparatif dua sampel independen (tidak berkorelasi) bila
datanya berbentuk ordinal, dan untuk dua sampel yang berukuran tidak
sama.'” Menurut Sugiyono, “Tes ini merupakan tes yang terbaik untuk
menguji hipotesis komparatif sampel independen bila datanya
berbentuk ordinal.”*®
Sampel dinyatakan independen atau tidak berkorelasi antara dua
kelompok bila sampel-sampel yang menjadi objek penelitian dapat
dipisahkan secara tegas. Seperti sampel pegawai swasta dan pegawai
negeri.*®
Adapun dua kelompok sampel dalam penelitian ini adalah sistem
pemberian kredit di bank konvensional dan sistem pemberian
pembiayaan murabahah di bank syariah. Dalam hal ini peneliti akan
menguji hipotesis komparatif dua sampel yang independen berarti
menguji ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai variabel
dari dua sampel yang independen/tidak berkorelasi dengan bantuan
komputer yaitu SPSS versi 22. Adapun kriteria pengambilan keputusan

berdasarkan nilai probablilitas sebagai berikut:*

" Wahid Sulaiman, Statistik Non-Parametrik: Contoh Kasus dan Pemecahannya dengan
SPSS (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), him. 29.

18 Sugiyono, Statistik Non Parametris untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
60.

syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014), him. 236.

20 Duwi Priyatno, Belajar Analisis Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2012), him. 202.
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1) Jika signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05 maka Hy ditolak

2) Jika signifikansi (Asymp. sig) > 0,05 maka Hy diterima

Berikut merupakan kerangka pengolahan uji validitas dalam

penelitian ini:

Gambar 3.4

Kerangka Pengolahan uji Mann Whitney

Data hasil angket Bank Sumut

a. Permohonan kredit

b. Pengumpulan data

c. Analisa kredit

d. Penyusunan proposal
kredit

e. Pengumpulan data
tambahan

f. Pengikatan

g. Pencairan

a.

b
C.
d

. Penyusunan

Data hasil angket Bank Sumut
cabang Syariah

Permohonan pembiayaan

. Pengumpulan data

Analisapembiayaan
proposal
pembiayaan
Pengumpulandata
tambahan

Pengikatan

Pencairan

Non parametric test

-

Two independen sampels

Mann Whitney U

Asymp. Sig < 0,05 = terdapat perbedaan

yang signifikan

Asymp. Sig > 0,05 = tidak terdapat perbedaan

yana signifikan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Bank Sumut
a. Sejarah Bank Sumut

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara didirikan pada
tanggal 4 Nopember 1961 dengan sebutan BPSU. Sesuai dengan
ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat | Sumatera
Utara maka pada tahun 1962 bentuk usaha dirubah menjadi Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan modal dasar pada saat itu
sebesar Rp.100 Juta dengan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah
Daerah Tingkat | Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah Tingkat 11 se
Sumatera Utara. Pada tahun 1999, bentuk hukum BPDSU dirubah
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Utara atau disingkat PT. Bank Sumut yang
berkedudukan dan berkantor pusat di Medan, JL. Imam Bonjol No. 18
Medan. Modal dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Milyar yang
selanjutnya dengan pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan
Bank, di tahun yang sama modal dasar kembali ditingkatkan menjadi
Rp. 500 Milyar.

Laju pertumbuhan Bank Sumut kian  menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan dilihat dari kinerja dan prestasi

yang diperoleh dari tahun ke tahun, tercatat total aset Bank Sumut

52



mencapai 10,75 Trilyun pada tahun 2009 dan menjadi 12,76 Trilyun
pada tahun 2010. Didukung semangat menjadi bank profesional dan
tangguh menghadapi persaingan dengan digalakkanya program to be
the best yang sejalan dengan road map BPD Regional Champion
2014, tentunya dengan konsekuensi harus memperkuat permodalan
yang tidak lagi mengandalkan peryertaan saham dari pemerintah
daerah, melainkan juga membuka akses permodalan lain seperti
penerbitan obligasi, untuk itu modal dasar Bank Sumut kembali
ditingkatkan dari Rp.1 Trilyun pada tahun 2008 menjadi Rp.2 Trilyun
pada tahun 2011 dengan total aset meningkat menjadi 18,95 Trilyun.!
b. Visi dan Misi Bank Sumut
1) Visi Bank Sumut menjadi bank andalan untuk membantu dan
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah
di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan
daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat.
2) Misi Bank Sumut mengelola dana pemerintah dan masyarakat

secara professional yang didasarkan pada prinsip-prinsip
compliance.

! http://www.banksumut.com/statis-5-sejarah.html, diakses tanggal 04 September 2016,
pukul 11:30 WIB.
? Ibid.
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2. Bank Sumut Cabang Syariah
a. Sejarah Bank Sumut Cabang Syariah

Pendirian Unit Usaha Syariah didasarkan pada kultur
masyarakat Sumatera Utara yang religius, khususnya umat Islam yang
semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajarannya dalam semua
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi. Gagasan dan
wacana untuk mendirikan Unit Usaha Syariah sebenarnya telah
berkembang cukup lama dikalangan stakeholder Bank Sumut,
khususnya Direksi dan Komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU
No0.10 Tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi bank
konvensional untuk mendirikan Unit Usaha Syariah.’

PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah diresmikan pada tanggal
04 Nopember 2004, dengan dibukanya 2 unit Kantor Operasional
yaitu, Kantor Cabang Syariah Medan dan Kantor Cabang Syariah
Padangsidimpuan Sejalan dengan beriringnya waktu, sampai dengan
tahun 2014 ini Bank Sumut Unit Usaha Syariah telah memiliki 22
kantor operasional yang terdiri dari 5 kantor Cabang dan 17 kantor

cabang pembantu.

% Ibid.
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b. Visi dan Misi Bank Sumut Cabang Syariah

1)

2)

Visi Bank Sumut cabang Syariah meningkatkan keunggulan Bank
Sumut dengan memberikan layanan lebih luas berdasarkan prinsip
syariah sehingga mendorong partisipasi masyarakat secara luas
dalam pembagunan daerah dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang sejahtera.

Misi Bank Sumut cabang syariah adalah meningkatkan posisi bank
Sumut melalui prinsip layanan perbankan syariah yang aman, adil
dan saling menguntungkan serta dikelola secara profesional dan
amanah.*

* 1bid.
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk menguji  validitas dan reliabilitas instrumen, peneliti
menggunakan analisis dengan SPSS 22. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini akan disebarkan
kepada responden yakni, karyawan Bank Sumut khusus staf kredit dan
karyawan Bank Sumut cabang Syariah khusus pembiayaan sebanyak 40
orang.

1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak
sebuah angket. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan, dan dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara cepat. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai rhiwng dengan riapner dengan signifikansi 5% dari
derajat kebebesan (df) = n-2, dalam hal ini n merupakan jumlah
sampel. Jika nilai = rniwng > raner Maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Sebaliknya, jika rhitung < rtaner maka instrumen atau item-item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan valid).
Jadi rhiwng UNtuk tiap item pada kolom corrected item total
colleration, dan untuk degree of freedom (df) = n-2, maka n

merupakan jumlah sampel berarti df = 40-2 = 38, dengan tingkat
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signifikansi 5% sehingga nilai reqpe didapatkan pada angka rigpe =
0,316 (uji dua sisi). Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 4.1

Hasil uji Validitas
Sistim Pemberian Kredit (X1)

No
Variabel Item Corrected r Kriteria
Pertanyaan | item total | tabel
correlation
1 | Sistim Item 1 0,669 0,316 Valid
pemberian Item 2 0,649 0,316 Valid
kredit (X1) Item 3 0,391 0,316 Valid
Item 5 0,436 0,316 Valid
Iltem 5 -0,307 0,316 | Tidak Valid
Item 6 0,448 0,316 Valid
Item 7 0,567 0,316 Valid
Iltem 8 0,044 0,316 | Tidak Valid
Item 9 0,698 0,316 Valid
Item 10 0,612 0,316 Valid
Item 11 0,458 0,316 Valid
Item 12 0,523 0,316 Valid
Item 13 0,519 0,316 Valid
Item 14 0,672 0,316 Valid
Item 15 0,744 0,316 Valid
Item 16 0,634 0,316 Valid
Item 17 0,759 0,316 Valid
Item 18 0,831 0,316 Valid
Item 19 0,066 0,316 | Tidak Valid
Item 20 0,661 0,316 Valid
Item 21 -0,336 0,316 | Tidak Valid
Item 22 0,813 0,316 Valid
Item 23 0,516 0,316 Valid
Item 24 0,644 0,316 Valid
Item 25 0,600 0,316 Valid

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa 21 item pertanyaan dari

variabel sistim pemberian kredit (X1), menunjukkan

rhitung> ltabel » dan

terdapat 4 item pertanyaan menunjukkan rhiwng< riabe. Hasil pengujian

validitas tersebut menunjukkan bahwa 21 item pertanyaan dinyatakan

valid dan 4 item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Butir pertanyaan

dikatakan valid apabila rhiung>raper dengan nilai signifikansi setiap

pertanyaan 5%, meskipun ada 4 item pertanyaan yang tidak valid,

pertanyaan ini masih dapat diwakili oleh pertanyaan lain.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
Sistim Pemberian Pembiayaan Murabahah (X2)

No Variabel Item Corrected r Kriteria
pertanyaan | itemtotal | tabel
correlation
1 Sistim Item 1 0,890 0,316 Valid
Pemberian Item 2 0,751 0,316 Valid
Pembiayaan Item 3 0,901 0,316 Valid
Murabahah Item 4 0,115 0,316 | Tidak Valid
(X2) ltem 5 0,446 0,316 Valid
Item 6 -0,328 0,316 | Tidak Valid
Item 7 -0,307 0,316 | Tidak Valid
Item 8 0,463 0,316 Valid
Item 9 0,890 0,316 Valid
Item 10 0,612 0,316 Valid
Item 11 0,685 0,316 Valid
Item 12 0,005 0,316 | Tidak Valid
Item 13 0,557 0,316 Valid
Item 14 0,901 0,316 Valid
Item 15 0,835 0,316 Valid
Item 16 0,890 0,316 Valid
Item 17 0,644 0,316 Valid
Item 18 0,760 0,316 Valid
Item 19 0,901 0,316 Valid
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2.

Item 20 0,919 0,316 Valid
Item 21 0,919 0,316 Valid
Item 22 0,670 0,316 Valid
Item 23 0,890 0,316 Valid
Iltem 24 0,557 0,316 Valid
Item 25 0,417 0,316 Valid

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 21 item
pertanyaan pada variabel sistim pemberian pembiayaan murabahah (X2)
dengan rhitung>raber dan 4 item pertanyaan dimana rpiwng<fapel. Hal ini
menunjukkan 21 item pertanyaan dinyatakan valid dan 4 item pertanyaan
dinyatakan tidak valid, ke 4 item pertanyaan tersebut masih dapat diwakili
oleh pertanyaan lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing
pertanyaan angket valid dan dapat dipercaya untuk mengambil data

penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan (reliabel). Untuk
mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel, maka dilakukan uji
statistik dengan melihat nilai cronbach’s alpha. Kriteria yang digunakan,
jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah reliabel. Jika nilai
cronbach’s alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan

untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak reliabel.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Sistim Pemberian Kredit (X1) dan
Sistim Pemberian Pembiayaan Murabahah (X2)

No
Variabel Cronbach | N of Item | Batasan | Kriteria
’s Alpha
1 | Sistim pemberian kredit 0,864 25 0,60 Reliabel
2 | Sistim pemberian 0,934 25 0,60 Reliabel
pembiayaan murabahah

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil nilai cronbach’s alpha dari
variabel sistim pemberian kredit (X1) yaitu sebesar 0,864 > 0,60. Hasil pengujian
reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa variabel X1 dinyatakan reliabel, karena
hasil cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Tabel tersebut juga menunjukkan
hasil nilai cronbach’s alpha dari variabel sistim pemberian pembiayaan
murabahah (X2) sebesar 0,934 > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas tersebut
menunjukkan bahwa variabel X2 dinyatakan reliabel, karena hasil nilai

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60.

C. Hasil Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai maksimum
dan minimum, rata-rata dan seberapa jauh data-data tersebut bervariasi
dan lain sebagainya. Hal ini dapat diketahui berdasarkan tabel berikut

ini.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Deskriptif
Sistim Pemberian kredit (X1)

N Min Max Sum Mean Std. Deviation

sistim_pemberian_kre
dit
Valid N (listwise) 20

20 88 115 2004 | 100,20 9,012

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
Berdasarkan tabel hasil uji deskriptif di atas dapat kita ketahui
jumlah sampel (N) sebanyak 20, nilai minimum dari variabel X1
adalah 88 dan nilai maksimum 115, sedangkan jumlah keseluruhan
dari variabelnya 2004. Nilai rata-rata sebanyak 100,20 dan standar
deviasinya 9,012.
Tabel 4.5

Hasil Uji Deskriptif
Sistim Pemberian Pembiayaan Murabahah (X2)

Std.

N | Min Max Sum Mean | Deviation

sistem_pemberian_pembiayaan_mu
20 85 113 2007 | 100,35 9,626
rabahah

Valid N (listwise) 20

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
Hasil uji deskriptif pada tabel 4.5 menunjukkan variabel X2
memiliki N jumlah sampel sebanyak 20 dan nilai maksimum 85
sedangkan nilai minimum 113. Adapun jumlah keseluruhan dari
variabel X2 adalah sebanyak 2007 dengan nilai rata-rata sebanyak

100,35 dan standar deviasinya adalah 9,626.
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2. Uji Mann Whitney U

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara dua kelompok data yang independen. Dalam hal ini peneliti
ingin mengetahui seberapa besar perbedaan antara sistim
pemberian kredit (X1) dengan sistim pemberian pembiayaan
murabahah (X2), dan perbedaan tersebut apakah signifikan atau
tidak signifikan. Dalam hal ini sub variabel dari masing-masing
variabel akan diuji dan akan terlihat perbedaannya. Adapun kriteria
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai signifikansi
(Asymp. Sig) < 0,05 maka Hy ditolak, berarti terdapat perbedaan
yang signifikan. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig) > 0,05 maka
Ho diterima, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Adapun sub variabel yang akan di uji dalam variabel X1dan

X2 adalah :
a. Permohonan kredit/ pembiayaan
b. Pengumpulan data

c. Analisa kredit/ pembiayaan

d. Penyusunan proposal kredit/ pembiayaan
e. Pengumpulan data tambahan

f. Pengikatan

g. Pencairan

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil uji dengan

menggunakan uji Mann Whitney.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Mann Whitney
Permohonan Kredit/Pembiayaan

Ranks
BANK N Mean Rank | Sum of Ranks
PERMOHONAN KREDIT BANK

20 29,50 590,00
SUMUT
PEMBIAYAAN BANK

20 11,50 230,00
SUMUT SYARIAH
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Tabel Ranks di atas menjelaskan tentang statistik data peringkat.
Tabel ini menunjukkan jumlah sampel (N) permohonan kredit dari
variabel X1 sebanyak 20 sampel, dan rata-rata peringkatnya 29,50
sedangkan jumlah peringkatnya adalah 590,00. Untuk variabel
permohonan pembiayaan dari variabel X2 mempunyai jumlah sampel
sebanyak 20 sampel, dengan rata-rata peringkat 11,50 sedangkan
jumlah peringkat 230,00.

Tabel 4.7

Hasil Uji Mann Whitney
Permohonan Kredit/Pembiayaan

Test Statistics
PERMOHONAN
Mann-Whitney U 20,000
Wilcoxon W 230,000
4 -4,927
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,000°

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, Untuk menguji komparasi antara
dua variabel dengan menggunakan uji Mann Whitney dapat diketahui
dari nilai signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 terdapat perbedaan
yang signifikan, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Pada tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
proses permohonan kredit maupun proses permohonan pembiayaan.

Tabel 4.8

Hasil Uji Mann Whitney
Pengumpulan Data

Ranks
BANK N Mean Rank Sum of Ranks
PENGUMP KREDIT BANK SUMUT 20 17,33 346,50
ULANDATA PEMBIAYAAN BANK SUMUT
20 23,68 473,50
SYARIAH
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel ranks di atas, pengumpulan data dari variabel
X1 mempunyai 20 sampel, tabel ini juga menunjukkan nilai peringkat
rata-rata sebenyak 17,33 dengan jumlah peringkat sebesar 346,50
sedangkan pengumpulan data dari variabel X2 memiliki jumlah
sampel sebanyak 20 dan rata-rata peringkatnya sebesar 23,68 dengan

jumlah rata-rata sebesar 473,50.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Mann Whitney
Pengumpulan Data kredit/pembiayaan
Test Statistics

PENGU

DATA

MPULAN

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Zz

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

136,500
346,500
-1,775
076
,086"

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel test statistics di atas menunjukkan bahwa nilai

signifikan dari kedua variabel sebesar 0,076, jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara proses

pengumpulan data pada kredit maupun pengumpulan data pembiayaan.

Karena jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima, sedangkan Hg

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X1 dan X2.

Tabel 4.10
Hasil Uji Mann Whitney
Analisa Kredit/Pembiayaan

Ranks
Sum of
BANK N Mean Rank Ranks
ANALISA  KREDIT BANK SUMUT 20 17,13 342,50
PEMBIAYAAN BANK
20 23,38 477,50
SUMUT SYARIAH
Total 40
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
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Berdasarkan tabel ranks di atas menunjukkan bahwa jumlah
sampel dari variabel X1 untuk analisa kredit adalah sebanyak 20
sedangkan rata-rata peringkatnya adalah 17,13 dengan jumlah
peringkat sebanyak 342,50. Analisa pembiayaan pada variabel X2
menunjukkan jumlah sampel sebanyak 20 dan rata-rata peringkatnya
sebanyak 23,88 dengan jumlah peringkat sebanyak 477,50.

Tabel 4.11

Hasil Uji Mann Whitney
Analisa Kredit/Pembiayaan

Test Statistics
ANALISA
Mann-Whitney U 132,500
Wilcoxon W 342,500
VA -1,836
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,068"

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikansi dari
kedua variabel sebanyak 0,066 yang berarti nilai signifikansi > 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara analisis kredit dan analisis pembiayaan. Karena jika nilai

signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Mann Whitney
Penyusunan Proposal Kredit/Pembiayaan

Ranks
BANK N Mean Rank Sum of Ranks
PENYUSU KREDIT BANK SUMUT | 20 20,35 407,00
NANPROP  pEMBIAYAAN BANK
20 20,65 413,00
OSAL SUMUT SYARIAH
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel ranks di atas, jumlah sampel dari penyusunan
proposal X1 menunjukkan jumlah N 20, sedangkan pada rata-rata
peringkat menunjukkan nilai 20,35 dengan jumlah peringkat sebanyak
407,00. Penyusunan proposal pada variabel X2 menunjukkan jumlah
sampel sebanyak 20 sedangkan rata-rata peringkatnya 20,65 dengan
jumlah peringkat 413,00.

Tabel 4.13

Hasil Uji Mann Whitney
Penyusunan Proposal Kredit/Pembiayaan

Test Statistics
PENYUSUNAN PROPOSAL
Mann-Whitney U 197,000
Wilcoxon W 407,000
z -0,84
Asymp. Sig. (2-tailed) ,933
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,947°

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Tabel di

atas menunjukkan bahwa nilai

signifikansi

penyusunan proposal dari kedua variabel menunjukkan nilai

signifikansi 0,933. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
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Dapat disimpulkan bahwa dalam proses penyusunan proposal
antara variabel X1 dan X2 tidak terdapat perbedaan yang signifikan
karena Hy disini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara variabel X1 dan X2,
Tabel 4.14
Hsil Uji Mann Whitney

Pengumpulan Data Tambahan Kredit/Pembiayaan
Ranks

BANK N Mean Rank Sum of Ranks

PENGUMPULAN DATA 1 20 18,85 377,00
TAMBAHAN 2 20 22,15 443,00
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel ranks di atas, pengumpulan data dari
variabel X1 memilki 20 sampel, adapun rata-rata peringkatnya
sebesar 18,85 dengan jumlah nilai peringkat sebesar 377,00.
Pengumpulan data dari variabel X2 memiliki jumlah sampel
sebanyak 20 sampal dan rata-rata peringkatnya sebanyak 22,15
dengan jumlah peringkat sebanyak 443,00.

Tabel 4.15
Hasil Uji Mann Whitney

Pengumpulan Data Tambahan Kredit/Pembiayaan
Test Statistisc

PENGUMPULAN DATA

TAMBAHAN
Mann-Whitney U 167,000
Wilcoxon W 377,000
z -,971
Asymp. Sig. (2-tailed) ,332
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,383°
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Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi dari kedua variabel
pengumpulan data tambahan menunjukkan nilai signifikansi 0,332,
Dalam hal ini jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima, yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengumpulan
data tambahan pada variabel X1 dan X2.
Tabel 4.16

Hasil Uji Mann Whitney
Pengikatan Kredit/Pembiayaan

Ranks
BANK N Mean Rank Sum of Ranks
PENGIKATAN KREDIT BANK SUMUT 20 17,23 344,50
PEMBIAYAAN BANK SUMUT
20 23,78 475,50
SYARIAH
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel ranks di atas, pengikatan kredit dari variabel
X1 memilki 20 sampel, dan rata-rata peringkatnya sebesar 17,23
dengan jumlah nilai peringkat sebesar 344,50. Pengikatan pembiayaan
dari variabel X2 memiliki jumlah sampel sebanyak 20 sampel dan
rata-rata peringkatnya sebanyak 23,78 dengan jumlah peringkat

sebanyak 475,50.
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Tabel 4. 17
Hasil Uji Mann Whitney
Pengikatan Kredit/Pembiayaan
Test Statistics

PENGIKATAN
Mann-Whitney U 134,500
Wilcoxon W 344,500
4 -1,800
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,076"

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengikatan
kredit ataupun pembiayaaan dari kedua variabel menunjukkan nilai
signifikansi 0,072. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima.
Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pengikatan antara variabel
X1 dan X2 tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena hipotesis
Ho disini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
variabel X1 dan X2.

Tabel 4.18

Hasil Uji Mann Whitney
Pencairan Kredit/Pembiayaan

Ranks
BANK N Mean Rank Sum of Ranks
PENCAIRAN 1 20 23,50 470,00
2 20 17,50 350,00
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Berdasarkan tabel ranks di atas, pencairan kredit dari
variabel X1 memilki 20 sampel, adapun rata-rata peringkatnya

sebesar 23,50 dengan jumlah nilai peringkat sebesar 470,00.
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Pencairan pembiayaan dari variabel X2 memiliki jumlah sampel
sebanyak 20 sampel dan rata-rata peringkatnya sebanyak 17,50
dengan jumlah peringkat sebanyak 350,00.

Tabel 4. 19

Hasil Uji Mann Whitney
Pencairan Kredit/Pembiayaan

Test Statistics
PENCAIRAN
Mann-Whitney U 140,000
Wilcoxon W 350,000
Z -1,883
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,108°

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi dari kedua variabel
pencairan menunjukkan nilai signifikansi 0,60. Dalam hal ini jika nilai
signifikansi > 0,05 maka Hy diterima, yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pencairan kredit maupun
pembiayaan pada variabel X1 dan X2.
Tabel 4.20

Hasil Uji Mann Whitney
Sistim Pemberian Kredit/Pembiayaan

Ranks
BANK N Mean Rank Sum of Ranks
SISTIM KREDIT BANK SUMUT 20 20,63 412,50
PEMBERIAN  pPEMBIAYAAN BANK
20 20,38 407,50
SUMUT SYARIAH
Total 40

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016
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Berdasarkan tabel 4.20, menunjukkan bahwa terdapat jumlah
sampel antara sistim pemberian kredit (X1) sebanyak 20 sampel. Rata-
rata peringkat dari variabel X1 adalah 20,63 sedangkan jumlah
peringkatnya adalah 412,50. Adapun sampel sistim pemberian
pembiayaan pada variabel X2 adalah 20 sampel, dan rata-rata
peringkatnya adalah 20,38 dengan jumlah peringkatnya 407,50.

Tabel 4.21

Hasil Uji Mann Whitney
Sistim Pemberian Kredit/Pembiayaan

Test Statistics
SISTIM PEMBERIAN KREDIT/PEMBIAYAAN
Mann-Whitney U 197,500
Wilcoxon W 407,500
4 -,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,947°

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22. 2016

Tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi sistim
pemberian kredit maupun pembiayaan dari kedua variabel
menunjukkan nilai signifikansi 0,946. Jika nilai signifikansi > 0,05
maka Hp diterima, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
Adapun hipotesis Ho dalam penelitian ini adalah tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara sistim pemberian kredit dan
pembiayaan murabahah. Tabel di atas merupakan tabel keseluruhan
dari sub variabel yang di uji. Dalam hal ini semua sub variabel diuji
dan berikut merupakan hasil uji yang disimpulkan dari beberapa

variabel tersebut.
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Dapat disimpulkan bahwa 0,946 yang artinya nilai ini > 0,05.
Kriteria penilaian keputusan dalam uji Mann Whitney adalah jika nilai
signifikansi > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 terdapat perbedaan yang
signifikan. Sehingga apabila nilai signifikansi kedua variabel adalah
0,626 maka dalam uji Mann Whitney tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara sitim pemberian kredit di Bank Sumut dan sistim
pemberian pembiayaan murabahah di Bank Sumut cabang Syariah

Padangsidimpuan.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang
pelaksanaanya berdasarkan hukum Islam. Salah satu bank yang didasari
hukum Islam tersebut di kota Padangsidimpuan adalah Bank Sumut
cabang Syariah Padangsidimpuan. Bank sumut cabang syariah ini
merupakan bank yang berasal dari bank daerah konvensional yaitu Bank
Sumut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008, bank
konvensional di Indonesia diperbolehkan membuka cabang syariah seperti
Bank Sumut tersebut. Dilihat dari fungsinya bank konvensional dan bank
syariah sama-sama berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat, begitu juga dengan Bank Sumut dan Bank Sumut
cabang Syariah. Bank Sumut menyalurkan dana melalui kredit sedangkan
Bank Sumut cabang Syariah melalui pembiayaan. Pemberian kredit
ataupun pembiayaan antara bank dengan bank yang lain tentu memiliki
persamaan dan perbedaan, namun seberapa signifikan perbedaan tersebut
belum diketahui. Untuk mengetahui perbedaan tersebut penulis
menyebarkan angket kepada karyawan kedua bank tersebut sebagai
responden.

Berikut merupakan hasil uji yang telah didapatkan peneliti untuk
mengetahui perbedaan di antara keduanya:

Permohonan kredit/ pembiayaan 0,000
Pengumpulan data 0,076
Analisa kredit/ pembiayaan 0,066

o o T @

Penyusunan proposal kredit/ pembiayaan 0,933
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e. Pengumpulan data tambahan 0,332
f. Pengikatan 0,072
g. Pencairan 0,060
Sedangkan total keseluruhan variabel sistim pemberian kredit dan

pembiayaan murabahah adalah 0,946.

Berdasarkan kriteria keputusan uji Mann Whitney :

a. Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka Hy diterima dan menolak H,
b. Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka Hy ditolak dan menerima H,

Terdapat 6 sub variabel di atas yang nilainya > 0,05 yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan, dan 1 sub variabel lainnya adalah <
0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Adapun sub variabel
yang signifikan perbedaanya hanya pada proses permohonan Kkredit
ataupun pembiayaan. Sedangkan 6 sub variabel lainnya menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi total keseluruhan sub
variabel adalah 0,946 yang berarti > 0,05. Jadi dapat disimpulkan sistim
pemberian kredit di Bank Sumut dan sistim pemberian pembiayaan
murabahah di Bank Sumut cabang Syariah memiliki perbedaan yang tidak
signifikan karena nilai signifikansi (sig) di atas 0,05 yaitu 0,946.

Sejalan dengan penelitian Abdul Wahab yang berjudul “Analisis
Perbandingan Prosedur Pemberian Kredit pada Bank Konvensional &
Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank BNI (Persero) Tbk cab. Medan”
dengan metode kualitatif deksriptif menunjukkan bahwa prosedur

pemberian kredit dan pembiayaan murabahah PT. Bank BNI tidak jauh
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berbeda, namun masih terdapat perbedaaan yang signifikan pada akad
murabahah dan perjanjian kredit.

Berdasarkan hasil output uji Mann Whitney pada tabel 4.7 diperoleh
nilai Asymp.sig 0,000 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada
proses permohonan kredit di Bank Sumut cabang Padangsidimpuan
dengan proses permohonan pembiayaan murabahah pada Bank Sumut
cabang Syariah  Padangsidimpuan. Namun proses pemberian
kredit/pembiayaan tahap selanjutnya, baik Bank Sumut maupun Bank
Sumut cabang Syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan, secara
keseluruhan sistim pemberian kredit pada Bank Sumut dan Sistim
pemberian pembiayaan murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah
ditunjukkan pada tabel 4.21 menunjukkan nilai Asymp.sig 0,946 > 0,05
yang berarti secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Sesuai dengan pendapat Kasmir, prosedur pemberian kredit oleh dunia
perbankan secara umum antara bank yang satu dengan bank yang lain
tidak jauh berbeda, yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari
bagaimana cara-cara bank tersebut menilai persyaratan yang ditetapkan
dengan pertimbangan masing-masing bank.

Pemberian kredit/pembiayaan murabahah antara Bank Sumut dengan
Bank Sumut cabang Syariah di Padangsidimpuan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Sesuai dengan pernyataan Kasmir bahwa
prosedur pemberian kredit antara bank lain tidak jauh berbeda. Sedangkan

kita ketahui bahwa perbankan konvensional di Indonesia berbeda dengan
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perbankan syariah. Hasil yang didapatkan peneliti dari sistim pemberian
kredit di bank konvensional dengan sistim pemberian pembiayaan di bank
syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan, yang berarti tidak
benar-benar berbeda. Banyak dijumpai asumsi-asumsi masyarakat yang
mengatakan bahwa kredit dan pembiayaan murabahah adalah dua hal
yang sama, termasuk asumsi peneliti sendiri, sehingga peneliti berusaha
ingin mengetahui perbedaannya. Untuk mengetahui perbedaannya maka
dimulai dari proses awal terjadinya pemberian kredit dan pemberian
pembiayaan murabahah, berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti bahwa
proses awal pemberian kredit pada Bank Sumut dengan pembiayaan
murabahah pada Bank Sumut cabang Syariah di Padangsidimpuan tidak
memiliki perbedaan yang signifikan padahal kedua jenis bank tersebut
berbeda. Perbedaan yang terlihat jika pada bank konvensinal dan bank
syariah dalam hal ini Bank Sumut dan Bank Sumut Cabang Syariah
perbedaannya terletak pada hal permohonan kredit saja.
. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
penelitian ini, yaitu:

1. Keterbatasan wawasan peneliti yang masih kurang
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2. Keterbatsan tenaga, waktu dan dana peneliti yang tidak mencukupi
untuk penelitian lebih lanjut.

3. Peneliti tidak mampu mengontrol semua responden karena
terkadang responden tersebut tidak memiliki waktu sehingga
membuat peneliti sulit untuk membagikan angket kepada sebagian
responden tersebut.

Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini.
Dengan segala kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini

dapat diselesaikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh
kesimpulan bahwa, hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22.
melalui uji Mann Whitney terdapat beberapa sub variabel yang perbedaan
signifikan dan tidak signifikan diantaranya sebagai berikut:

Permohonan kredit/ pembiayaan 0,000

T o

Pengumpulan data 0,076
Analisa kredit/ pembiayaan 0,066

a o

Penyusunan proposal kredit/ pembiayaan 0,933

@

Pengumpulan data tambahan 0,332

f. Pengikatan 0,072

g. Pencairan 0,060

Namun secara keseluruhan dari sub variabel tersebut menunjukkan

nilai 0,946 yang artinya nilai signifikansi (sig) > 0,05. Analisis data ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
sistim pemberian kredit di Bank Sumut (X1) dengan sistim pemberian
pembiayaan murabahah di Bank Sumut cabang Syariah (X2)
Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya angka Asymp.
Sig dalam uji Mann Whitney sebesar 0,946.

Hasil analisis data tersebut, menunjukkan bahwa sistim pemberian
kredit di Bank Sumut tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan
sisitim pemberian pembiayaan murabahah. Wajar saja bila terdapat

asumsi di masyarakat bahwa kredit di bank konvensional dan pembiayaan
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murabahah di bank syariah sama, proses awal dalam memberikan kredit
dengan proses awal memberikan pembiayaan murabahah adalah sama.
Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil yang didapatkan oleh peneliti

sebanyak 0,946 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

. Saran-saran

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti memberikan saran
sebagai pertimbangan bagi Bank Sumut dan Bank Sumut cabang Syariah
Padangsidimpuan, yaitu:

1. Pada penelitian ini variabel sistim pemberian kredit (X1) di Bank
Sumut dan variabel sistim pemberian pembiayaan (X2) di bank sumut
syariah tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dalam hal ini
peneliti berharap agar pemberian kredit di bank konvensional maupun
pemberian pembiayaan bank syariah dibedakan. Karena jenis kedua
bank tersebut berbeda, agar tidak ada asumsi di masyarakat bahwa
pemberian kredit/pembiayaan di bank konvensional dan syariah sama
saja.

2. Untuk peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat diarahkan agar
dapat melakukan perluasan variabel yang menyangkut perbandingan
kredit dan pembiayaan murabahah, mengingat masih banyak variabel
yang perlu untuk diteliti sehingga dapat mengetahui perbedaan antara
kredit dengan pembiayaan murabahah secara keseluruhan. Untuk itu
perlu dibedakan agar keduanya dapat diketahui dimana letak

persamaan dan perbedaan.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi

Nama

Nim

Tempat/Tanggal Lahir
Anak Ke

Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat

Data Orangtua
Nama Ayah
Nama lbu
Alamat

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

PERGURUAN TINGGI

: ARNISYAH NASUTION
: 12 220 0096

: Sihitang/31 Oktober 1994
: 1 dari 3 bersaudara

: Perempuan

: Islam

: Belum Menikah

: Desa Palopat Pijorkoling, Padangsidimpuan.

: SYAMSUL NASUTION
: ERNI ERITA MANALU
: Desa Palopat Pijorkoling, Padangsidimpuan.

: SD Negeri 200508 Sihitang 2000-2006

: MTS Negeri 2 Palopat Pijorkoling 2006-2009
: SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 2009-2012

. IAIN Padangsidimpuan 2012-2016



LAMPIRAN 4

ANGKET UNTUK KARYAWAN BANK SUMUT CABANG
PADANGSIDIMPUAN

Kami memohon kesediaan Bapak/l untuk menjawab pernyataan berikut
ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda centang (\) pada kotak yang

tersedia.

Nama

Umur

Pendidikan

Jabatan

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban dari beberapa alternatif pilihan
jawaban yang tersedia.

Keterangan: SS : Sangat Setuju (5)
S :Setuju (4)
N : Netral (3)
TS :Tidak setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)
No Sub Variabel Pernyataan Tanggapan
SS|S|N|TS|STS
1 Permohonan 1) Calon  debitur  harus

kredit mengajukan permohonan

kredit secara tertulis

2) Bank menetapkan
persyaratan yang harus
dipenuhi  calon debitur
untuk mendapatkan
fasilitas kredit

3) Pihak bank
memprioritaskan
nasabah
menginginkan

akan
calon
yang
jumlah




dana yang besar.

4) Pihak bank akan menolak
permohonan kredit
nasabah yang
mengiginkan jumlah dana
yang relatif kecil

5) Jika berkas-berkas calon
nasabah kurang, maka
permohonan kredit
ditolak

Pengumpulan
data

6) Pihak bank memastikan
kelengkapan data guna
memperoleh informasi
calon debitur

7) Jika penggunaaan kredit
konsumtif digunakan
pada hal yang dilarang
hukum Islam , maka akan
dibatalkan

8) Bila calon nasabah tidak
sanggup melengkapi
kekurangan berkas, maka
sebaiknya dibatalkan saja

Analisa kredit

Character:
9) Sifat dan perilaku calon
nasabah merupakan poin

penting untuk
mempertimbangkan
pemberian kredit
konsumtif

10) Untuk mengetahui sifat
calon nasabah diketahui
dari lingkungan pribadi
calon nasabah

Capacity:

11) Kemampuan calon
nasabah dalam membayar
kredit konsumtif dinilai
dari jumlah
penghasilannya

12) Penghasilan calon nasabah
berasal dari penghasilan
non halal tetapi tidak
melanggar hukum, hal ini
tidak menjadi persoalan

13)Calon  nasabah  yang
memiliki penghasilan
tetap yang bisa




mendapatkan kredit
konsumtif

Capital:
14)Calon  nasabah  kredit
konsumtif ~ memberikan
jumlah uang muka yang
besar dipastikan akan
mendapatkan kredit

Condition

15) Jika kondisi perekonomian
memburuk, maka
pemberian kredit
konsumtif dibatasi
Collateral:

16) Jaminan yang memiliki
nilai kualitas yang baik
kunci diberikannya kredit
konsumtif

Penyusunan
proposal kredit

17) Jika calon nasabah dinilai
layak, akan  disusun
proposal kreditnya

18) Proposal  kredit  akan
diserahkan kepada staf
kredit tertinggi

19) Staf kredit tertinggi adalah
pihak yang berwenang
untuk  menyetujui/tidak
suatu proposal kredit

Pengumpulan

20) Data tambahan diperlukan

data pelengkap bila calon nasabah layak
diberikan kredit
Pengikatan 21) Perjanjian kredit antara

bank dan nasabah tidak
dapat diubah  sampai
lunasnya kredit

22)Surat  perjanjian  Kkredit
dapat diubah bila nasabah
ingin melunasi kreditnya
diawal

23)Jumlah jaminan  calon
nasabah harus lebih besar
dari pada jumlah
permohonan kreditnya

24) Didalam perjanjian kredit,
bila terjadi kerugian maka
nasabah akan menanggung
100 % kerugian




pencairan

25)Bila semua persyaratan
telah  disetujui  maka
pencairan dana  dapat
dilakukan




LAMPIRAN 5

ANGKET UNTUK KARYAWAN BANK SUMUT CABANG SYARIAH
PADANGSIDIMPUAN

Kami memohon kesediaan Bapak/l untuk menjawab pernyataan berikut
ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda centang (\) pada kotak yang

tersedia.

Nama TP PP PR
Umur PR
Pendidikan s
Jabatan e

Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban dari beberapa alternatif pilihan
jawaban yang tersedia.

Keterangan: SS : Sangat Setuju (5)
S - Setuju (4)
N  : Netral (3)
TS : Tidak setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)

No | Sub Variabel Pernyataan Tanggapan

SS|S|N|TS|STS

1 Permohonan 1) Calon nasabah harus

pembiayaan mengajukan permohonan
kredit secara tertulis
2) Bank menetapkan

persyaratan  yang  harus
dipenuhi calon nasabah untuk
mendapatkan pembiayaan*

3) Pihak bank akan
memprioritaskan calon
nasabah yang menginginkan
jumlah dana yang besar.

4) Pihak bank akan menolak
permohonan  pembiayaan*




nasabah yang mengiginkan
jumlah dana yang relatif
kecil

5) Jika berkas-berkas calon
nasabah kurang, maka
permohonan  pembiayaan*
ditolak

Pengumpulan
data

6) Pihak bank  memastikan
kelengkapan  data  guna
memperoleh informasi calon
nasabah

7) Jika penggunaaan
pembiayaan* konsumtif
digunakan pada hal yang
dilarang hukum islam, maka
akan dibatalkan

8) Bila calon nasabah tidak
sanggup melengkapi
kekurangan berkas, maka
sebaiknya dibatalkan saja

Analisa
Pembiayaan

Character:
9) Sifat dan perilaku calon
nasabah  merupakan poin

penting untuk
mempertimbangkan
pemberian pembiayaan®
konsumtif

10) Untuk mengetahui sifat calon
nasabah dapat diketahui dari
lingkungan pribadi calon
nasabah

Capacity:

11) Kemampuan calon nasabah
dalam membayar
pembiayaan* konsumtif
dinilai dari jumlah
penghasilan

12) Penghasilan calon nasabah
berasal dari penghasilan non
halal tetapi tidak melanggar
hukum, hal ini tidak menjadi
persoalan

13) Calon nasabah yang memiliki
penghasilan tetap yang bisa
mendapatkan pembiayaan
konsumtif

Capital:




14) Calon nasabah pembiayaan
konsumtif memberikan
jumlah uang muka yang
besar dipastikan akan
mendapatkan pembiayaan tsb

Condition

15)Jika kondisi perekonomian
memburuk, maka pemberian
pembiayaan konsumtif
dibatasi

Collateral:

16) Jaminan yang memiliki nilai
kualitas yang baik kunci
diberikannya pembiayaan
konsumtif

Penyusunan
proposal kredit

17)Jika calon nasabah dinilai
layak akan disusun proposal
pembiayaan

18) Proposal pembiayaan akan
diserahkan  kepada  staf
pembiayaan tertinggi

19) Staf pembiayaan tertinggi
adalah pihak yang berwenang
untuk menyetujui/tidak suatu
proposal pembiayaan

Pengumpulan
data tambahan

20) Data tambahan diperlukan
bila calon nasabah layak
diberikan pembiayaan

Pengikatan

21) Perjanjian pembiayaan antara
bank dan nasabah tidak dapat
diubah  sampai  lunasnya
pembiayaan

22) Surat perjanjian pembiayaan
dapat diubah bila nasabah
ingin melunasi
pembiyaannya diawal

23)Jumlah  jaminan calon
nasabah harus lebih besar
dari pada jumlah
permohonan pembiayaannya

24) Didalam perjanjian
pembiayaan, bila terjadi
kerugian maka nasabah akan
menanggung 100 % kerugian

Pencairan

25) Bila semua persyaratan telah
disetujui  maka pencairan
dana dapat dilakukan

*Pembiayaan murabahah




LAMPIRAN 6

DATA PENELITIAN PADA BANK SUMUT
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DATA PENELITIAN PADA BANK SUMUT CABANG SYARIAH
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LAMPIRAN 7
1. Uji Validitas Sistim Pemberian Kredit

HASIL OUTPUT SPSS. 22

Correlations

11 12 13 14 15 16 17 18 19 110 111 112 113 114 115 116 117 118 119
11 Pearson
Correlation " o . N N
11,899 ,328 | ,112 | -,042 | ,442 | ,064 | ,164 | ,802 ,383 ,250 | -,022 | ,520 335 | ,327 | ,080 | ,599 , 764 | 0,000
Sig. (2-
tailed) ,000 | ,158 | ,637 ,862 | ,051 | ,789 | ,490 | ,000 | ,096 ,288 | ,925 | ,019 | ,149 ,159 | 737 ,005 ,000 | 1,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
12 Pearson
Correlation " " ” . ”
,899 1 ,242 209 | -,171 | ,419 ,016 | ,072 | ,663 ,344 171 ,052 | ,562 ,290 ,364 ,123 | ,638 | ,756 -,182
Sig. (2-
tailed) ,000 , 303 ,376 471 | ,066 ,945 | 762 ,001 ,138 471 ,828 ,010 ,215 , 114 ,604 ,014 ,000 444
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
13 Pearson
Correlation ,328 ,242 1 ,256 492: ,201 , 204 | ,208 373 | -,110 ,903** , 315 ,612** -,122 | -,027 | -,039 , 179 ,295 | -,406
Sig. (2-
tailed) ,158 | ,303 ,276 ,027 | 395 | ,388|.,380| ,105| ,645| ,000| ,176 | ,004 | ,610| ,910 | ,869 ,450 ,206 ,076
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
14 Pearson
Correlation | 112 | 209 | ,256 1 4501 413 | 312 | ,111| ,315| ,204 | 450" | 647" | 444 | 2107 | ,313| ,122| ,079| ,147 | -,199
Sig. (2-
,637 | ,376 ,276 ,047 | ,070 | ,181 | ,643 , 175 | ,388 ,047 | 1,002 ,060 | ,653 | ,179 | ,610| ,739 ,536 ,401

tailed)




N

20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
15 Pearson
Correlation | . R s s R _ R - - ol . . R . .
042 | -171 | 400t | 4s0 1| 102 | -096 | ,398 | -089 | -096 | goan | o | o4 018 | -,218 | -,020 | -,043 | -,191 | 236 | ,
Sig. (2-
tailed) 862 | ,471| 027 | ,047 669 | 688,082 | ,700| ,688| ,007| ,001| ,006| ,941| ,355| ,933| ,858 | ,420| ,317| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
16 Pearson
Correlation | 242 | 419 | ,201| ,413| ,102 1| -156|,363 | ,400| ,364| ,238| ,330| ,318| ,259| ,089| ,049| ,280| ,356| ,192 | ,
Sig. (2-
tailed) 051 | ,066| ,395| ,070| ,669 511 | ,115 | ,080 | ,114 | ,312| ,156 | ,172 | ,270 | ,709 | ,837 | ,233 | ,123| 416 | ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
17 Pearson
Correlation | 064 | ,016 | ,204 | ,312 | -,096 15é 1|.,018| ,307| ,146| ,255| ,249| ,057 | ,567 | ,438|,720" | ,475 | ,292 | -,090 | ,6
Sig. (2-
tailed) 789 | ,945| 388 | ,181| ,688 | ,511 940 | ,188 | 538 | ,278| ,290| ,812| ,009| ,053| ,000| ,034| ,211| ,705| |,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
18 Pearson
Correlation | 164 | 072 | ,208| ,111| ,398 | ,363 | ,018 1| ,225| ,018| ,070| -290 | -,219 | -,377 | ,015| -259 | ,168 | -,015 | -,265 | |,
Sig. (2-
tailed) 490 | ,762 | 380 | ,643| ,082 | ,115| ,940 340 | 940 | ,769 | ,215| ,354 | ,102| ,949 | 271 | ,478| ,949 | 259 | ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
19 Pearson
Correlation | 802 | 663" | ,373| ,315| -,089 | ,400 | ,307 | ,225 1| ,307| ,312| ,012|,615" | ,339| ,408 | ,171| ,480 | ,758" | -,126 | ,
Sig. (2-
tailed) 000 | ,001| ,205| ,175| ,709 | ,080 | ,188 | ,340 188 | ,181| ,960 | ,004 | ,143| ,074| ,471| ,032| ,000| ,597| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




110 Pearson
Correlation | 383 | 344 | -110 | ,204 | -,096 | ,364 | ,146 | ,018 | ,307 1| -064| ,335| ,057| ,499"| 751" | ,413| ,638" | 501" | 271 | ,
Sig. (2-
tailed) 096 | ,138| ,645| ,388| ,688 | ,114 | ,538 | ,940 | ,188 789 | 149 | ,812| ,025| ,000| ,070| ,002| ,024 | ,249
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
111 Pearson
Correlation | 250 | 171 | ,903" | ,450 583; 238 | ,255 | ,070 | ,312 | -,064 11|,583"|,687"| ,018| ,082| ,220| ,043| ,191| -236 | ,
Sig. (2-
tailed) 288 | 471 | ,000| ,047| ,007| ,312| ,278|,769 | ,181 | ,789 007 | ,001| ,941| ,732| ,614| ,858 | ,420 | ,317| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
112 Pearson
Correlation | _ 022 | 052 | ,315| ,647" 696*1 330 | ,249 296 012 | ,335 | ,583" 1| ,405| ,370| ,397 | ,367 | ,179| ,191 | ,222|
Sig. (2-
tailed) 925 | ,828 | ,176 | ,002| ,001| ,156 | ,290 | ,215| ,960 | ,149 | ,007 077 | ,108| ,083| ,112| 451 | ,420| ,347| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
113 Pearson
Correlation | 520" | 562" | 612" | ,444 594*1 318 | ,057 le; 615" | 057 |.,687" | ,405 1| ,181| ,a70| ,116| ,010 | ,437| -262 | -,
Sig. (2- |
tailed) 019 | ,010| ,004| ,050| ,006| ,272| ,812|,354| ,004 | ,812| ,001| ,077 446 | 473 | 627 | ,968| 054 | 264 | |,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
114 Pearson
Correlation | 335 | 290 | -,122 | ,107 | -,018 | ,259 | ,567" 377' 339 | ,499" | 018 | ,370| ,181 1| ,427|,8397| 525" | ,496° | ,399 | ,6
Sig. (2-
tailed) 149 | 215| 10| 653 | ,941| ,270| ,009 | ,102 | ,143| ,025| ,941| ,108| ,446 ,060 | ,000| ,017| ,026 | 081 ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




115 Pearson
Correlation | 327 | 364 | -,027 | ,313 | -,218 | ,089 | ,438 | ,015| ,408 | ,751" | ,082 | ,397 | ,170 | ,427 1| 550" | ,6167 | ,607" | ,154 |
Sig. (2-
tailed) 159 | 114 | ,910| ,179| ,355| ,709 | ,053 |,949 | ,074| ,000| ,732| ,083| ,473| ,060 012 | ,004 | ,005| ,516
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
116 Pearson
Correlation | o080 | ,123 | -,039 | ,122 | -,020 | ,049 | ,720” 2525 171 | 413 | (20| ,367| ,116 | ,8397 | 550" 1| ,391| ,367| ,113|,6
Sig. (2-
tailed) 737 | 604 | ,869| ,610| ,933| ,837 | ,000 | ,271| ,471| ,070| ,614| ,112| ,627 | ,000| ,012 089 | ,112| ,635| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
117 Pearson
Correlation | 599™ | 538" | ,179 | ,079 | -,043 | ,280 | ,475 | ,168 | 480" | 638" | ,043 | ,179 | ,010| ,525 | ,616" | ,391 1| ,7847 | 182 | 5
Sig. (2-
tailed) 005 | ,014| ,450| ,739 | ,858 | ,233 | ,034 | ,478 | ,032| ,002| ,858 | ,451| ,968 | ,017 | ,004 | ,089 ,000 | 444 | ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
118 Pearson
Correlation | 764™ | 756" | ,295| ,147 | -,191 | ,356 | ,292 015' 7587 | 501" | ,191 | ,191 | ,437| ,496 | .607" | ,367 | .,784" 110,000 | ,
Sig. (2-
tailed) 000 | ,000| ,206| ,536| ,420 | ,123 | ,211|,949 | ,000| ,024| ,420| ,420| ,054| ,026| ,005| ,112 | ,000 1,000 |
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
119 Pearson
Correlation | 9,000 | -,182 | -,406 | -,199 | ,236 | ,192 | -,090 265‘ -126 | 271 | -236 | ,222| -262 | ,399 | ,154| ,113| ,182 | 0,000 1],
Sig. (2-
tailed) 1,000 | ,444 | ,076 | ,401| ,317 | ,416 | ,705|,259 | ,597 | ,249 | ,317 | ,347 | 264 | ,081| ,516 | ,635| ,444 | 1,000 ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




120 Pearson
Correlation | 169 | ,152 | ,090 | ,374 | ,028 | ,275| 656" | ,047 | ,135| ,333| ,253 | ,526 | -,069 | ,607" | ,515 | 689" | 570" | 405 | ,278
Sig. (2-
tailed) 477 | 5524 | 706 | ,104| ,906 | ,240| ,002|,843| 570| ,151| ,282| ,017| ,773| ,005| ,020| ,001| ,009 | ,077 | ,235
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
121 Pearson
Correlation | _ - - - Ao - B - - | - - | - -
229 | -132 | 324 | -299 | -086 | o0 | -197 | 096 | -183 | g0 | 229 | 4316 | 115 | o, 168 | 247 | ot | -206 | oo
Sig. (2-
tailed) 332 | 579 | 64| ,201| ,719 | ,028 | ,406 | 686 | 439 | ,017| ,332| ,175| ,631| ,002 | ,478 | ,293| ,044 | ,384 | ,009
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
122 Pearson
Correlation | 540" | 577" | ,288 | ,228 450' 073 | 516" 152‘ 625" | 379 | 270 | ,375| 461 | ,495 | ,707" | ,432|,716" | ,8247 | ,076
Sig. (2-
tailed) 014 | ,008| ,218| ,335| ,047| ,758 | ,020 | ,523 | ,003| ,100| ,250| ,103| ,041| ,027| ,000| ,057| ,000| ,000 | ,749
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
123 Pearson
Correlation | 343 | 308 | ,042 | -,010 | -229 | 210 | ,131 | ,177 | ,275|,787" | -057 | ,223 | -076 | ,327 | ,580" | ,233|,719" | ,543 | ,081
Sig. (2-
tailed) 139 | ,186| ,860 | ,968 | ,332| ,374| 581 | ,456 | ,241| ,000| ,811| ,344| ,749| ,60| ,007| ,322| ,000| ,013| ,735
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
124 Pearson
Correlation | 667" | 599” | 287 | ,028 | ,042 | ,068 | 574" | ,070 | 535 | ,414 | ,167 | -,090 | ,223 | 547" | ,355 | ,520" | ,685 | ,600" | -,236
Sig. (2-
tailed) ,001| ,005| ,220| 906 | ,862 | ,776 | ,008 | ,769 | ,015| ,069 | ,482| ,707 | ,345| ,013| ,125| ,019| ,001| ,005| ,317
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




125 Pearson
Correlation

5837 | 6857 | ,123| ,112 4sg | 102 | 064 | .. | 356 | 223 | 250 | 426 520" | 423 | 464" | 280 | ,385 | ,627 | ,236 | ,
Sig. (2-
tailed) 007 | ,001| 605| ,637| ,042| 669 | ,789 | ,064 | ,123 | ,344| ,288| ,061| ,019| ,063| ,039| ,231| ,094| ,003| ,317
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

TOTAL Pearson

Correlation " " \ " " " . . . " " " " "

669" | ,649 391 | ,436 | -,307 | ,448" | 567" | ,044 | 698" | 612" | 458" | 523" | 519" | ,6727 | , 744" | 634" | ;759" | ,831 ,066 | ,6
Sig. (2-
tailed) ,001| ,002| ,088| ,055| ,188| ,048| ,009|,853| ,001| ,004 | ,042| ,018| ,019| ,001| ,000| ,003| ,000| ,000| ,783| ,
N 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Uji Reliabilitas Sistim Pemberian Kredit

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,864 25

4. Uji Reliabilitas Sistim Pemberian Pembiayaan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,934

25

5. Uji Deskriptif Sistim Pemberian Kredit

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Sum Mean | Std. Deviation
SISTIM_PEMBERIAN_K

20 88 115| 2004| 100,20 9,012
REDIT
Valid N (listwise) 20




6. Uji Deskriptif Sistim Pemberian Pembiayaan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Sum Mean [ Std. Deviation
SISTIM_PEMBERIAN_P
EMBIAYAAN 20 85 113| 2007 | 100,35 9,626
Valid N (listwise) 20
7. Uji Mann Whitney
Ranks
BANK N Mean Rank | Sum of Ranks
PERMOHONAN KREDIT BANK SUMUT 20 29,50 590,00
PEMBIAYAAN BANK 20 11,50 230,00
SUMUT SYARIAH
Total 40
Test Statistics®
PERMOHONAN
Mann-Whitney U 20,000
Wilcoxon W 230,000
z -4,927
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
Exact Sig. [2*(1-tailed 000°
Sig)]
a. Grouping Variable: BANK
b. Not corrected for ties.
Ranks
Sum of
BANK N Mean Rank | Ranks
PENGUMPULAN_DATA  KREDIT BANK SUMUT 20 17,33 | 346,50
PEMBIAYAAN BANK 20 23.68| 47350
SUMUT SYARIAH
Total 40




Test Statistics®

PENGUMPULA
N _DATA
Mann-Whitney U 136,500
Wilcoxon W 346,500
z -1,775
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,086"
a. Grouping Variable: BANK
b. Not corrected for ties.
Ranks
BANK N Mean Rank | Sum of Ranks
ANALISA KREDIT BANK SUMUT 20 17,13 342,50
PEMBIAYAAN BANK
SUMUT SYARIAH 20 2388 477,50
Total 40
Test Statistics®
ANALISA
Mann-Whitney U 132,500
Wilcoxon W 342,500
z -1,836
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,068°
a. Grouping Variable: BANK
b. Not corrected for ties.
Ranks
Sum of
BANK N Mean Rank Ranks
PENYUSUNAN KREDIT BANK SUMUT 20 20,35 407,00
_PROPOSAL  pEMBIAYAAN BANK SUMUT SYARIAH 20 20,65 413,00
Total 40




Test Statistics®

PENYUSUNAN
PROPOSAL

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

197,000
407,000
-,084
933
,947°

a. Grouping Variable: BANK

b. Not corrected for ties.

Ranks

BANK

Mean Rank

Sum of

Ranks

PENGUMPULAN_DATA KREDIT BANK SUMUT

_TAMBAHAN

Total

PEMBIAYAAN BANK
SUMUT SYARIAH

20

20

40

18,85

22,15

377,00

443,00

Test Statistics®

PENGUMPULAN_DATA
_TAMBAHAN

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

167,000
377,000
-971
332
383"

a. Grouping Variable: BANK

b. Not corrected for ties.

Ranks

BANK

Mean Rank

Sum of Ranks

PENGIKATAN

PEMBIAYAAN BANK
SUMUT SYARIAH

Total

KREDIT BANK SUMUT

20

20

40

17,23

23,78

344,50

475,50




Test Statistics®

PENGIKATAN
Mann-Whitney U 134,500
Wilcoxon W 344,500
z -1,800
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,076°
a. Grouping Variable: BANK
b. Not corrected for ties.
Ranks
BANK Mean Rank [ Sum of Ranks
PENCAIRAN  KREDIT BANK SUMUT 20 23,50 470,00
PEMBIAYAAN BANK
SUMUT SYARIAH 20 17.50 350.00
Total 40
Test Statistics®
PENCAIRAN
Mann-Whitney U 140,000
Wilcoxon W 350,000
z -1,883
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,108°
a. Grouping Variable: BANK
b. Not corrected for ties.
Ranks
Sum of
BANK N Mean Rank Ranks
SISTEM_PEMBERIAN  KREDIT BANK SUMUT 20 20,63 412,50
PEMBIAYAAN BANK
20 20,38 407,50
SUMUT SYARIAH
Total 40




Test Statistics®

SISTEM_PEMB

ERIAN
Mann-Whitney U 197,500
Wilcoxon W 407,500
Zz -,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 947"

a. Grouping Variable: BANK

b. Not corrected for ties.
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-+ NIM 112 220 0096
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